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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
xii
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ـھ Ha H Ha
ء hamzah ' Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
xiii
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَھ : haula
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
xiv
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
D. Tā’ marbutah
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfāl
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-Madīnah al-Fād}ilah
















a dan garis di atas
i dan garis di atas





Judul   : Pesan Moral dalam Film “Bajrangi Bhaijaan” (Analisis Semiotika Model
Roland Barthes pada Tokoh Pawan Kumar Chaturvedi)
Penelitian ini membahas tentang bentuk pengemasan pesan moral yang
disimbolkan melalui tokoh Pawan Kumar Chaturvedi dalam film “Bajrangi
Bhaijaan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi serta menganalisis
makna pesan moral yang disimbolkan dalam film “Bajrangi Bhaijaan” terkhusus pada
tokoh Pawan Kumar Chaturvedi yang diperankan oleh Salman Khan serta bagaimana
pandangan islam mengenai pesan moral yang disampaikan oleh tokoh Pawan.
Penelitian ini merupakan analisis teks media menggunakan model analisis
semiotika Roland Barthes yang dikenal dengan istilah “two order of signification”.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis dokumen.
Teknik Analisis data dilakukan dengan tahapan, (1) Deskripsi, (2) Identifikasi, dan
(3) Tiga tahap analisis semiotik Roland Barthes yaitu, denotasi, konotasi, dan mitos.
(4) memberikan pandangan Islam mengenai pesan moral yang ditampilkan.
Hasil penelitian merujuk pada moral ketaatan dalam beribadah, penggunaan
peraga sebagai simbol ketuhanan, sikap keterbukaan, kesetiaan kepada Tuhan,
kepekaan dalam tolong-menolong, moral pendidik, sikap niat dan tekad, taubat dan
ketakutan dalam melakukan kesalahan, serta moral untuk saling menghormati. Dari
keseluruhan aspek-aspek moral tersebut peneliti memaknai tokoh pawan memuat
ideologi yang memiliki sikap “fanatik” dalam menjalankan ajaran yang diyakini.
Sikap fanatik tersebut merujuk pada kecintaan dan ketaatan dalam mengamalkan
ajaran-ajaran yang diyakini sebagai ajaran Tuhan.
Implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai pengembangan khazanah
keilmuan penelitian media, khususnya yang berkaitan dengan penelitian semiotika




A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang dilakukan setiap saat.
Manusia berkomunikasi tidak hanya dilakukan dengan berbicara, menggerakkan
tubuh, bahkan saat menonton pun dapat dikatakan sebagai suatu proses
berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan manusia pada dasarnya merupakan
proses interaksi sosial melalui pesan.1
Era perkembangan teknologi terutama di bidang penyebaran informasi saat ini
telah menggunakan media yang sangat beragam, seperti perkembangan teknologi
jaringan internet dan inovasi dari perkembangan teknologi produksi media (cetak dan
elektronik). Melalui perkembangan teknologi tersebut, menjadikan seseorang dapat
berbagi dan menggali pengetahuan serta informasi  yang lebih luas. Perkembangan
tersebut juga menjadikan penyebaran informasi menjadi tidak terkontrol karena
penggunaan media yang dapat diakses secara universal. Hal tersebut menjadikan
konten-konten yang beredar di masyarakat menjadi sangat luas. 2 Budaya-budaya
baru pun dapat dikemas sedemikian rupa untuk kemudian diperkenalkan kepada
masyarakat umum.
Penawaran budaya atau gaya baru diperkenalkan secara luas baik budaya yang
bersifat positif maupun negatif. Disamping itu, terjadinya dekadensi (penurunan)
moral juga menjadi perhatian publik. Dekadensi moral dapat dan mudah terjadi pada
1Lihat, John Fiske. Pengantar Ilmu Komunikasi. ( Yogyakarta: Buku Litera, 2016) h. xxi
2 Lihat. Perkembangan Era Millenial, https://mediabaru.wordpress.com/perkembangan-era-
millenial. diakses pada tanggal 5 November 2017
2orang-orang tertentu, manusia secara individu, kelompok atau komunitas masyarakat,
kumpulan atau pun institusi sosial, pemeritah, maupun keagamaan. Hal-hal itu,
tercermin dengan adanya ketidaksidiplin, pelanggaran HAM, berbagai tindak
manipulasi, konsumsi narkoba dan minuman keras (alkohol), perampokan,
pembunuhan, kriminalitas, serta berbagai kejahatan dan penyimpangan lainnya.3
Dekadensi moral tidak hanya dialami oleh masyarakat maju dan
berpendidikan di perkotaan namun bisa muncul pula pada masyarakat di pedesaan.
Akibat terburuk dari penurunan kualitas moral masyarakat adalah terkikisnya budaya
alami dan membentuk budaya baru yang kemudian dijadikan sebagai pola hidup.4
Salah satu contoh media yang memiliki kekuatan untuk menyebarkan konten-
konten (positif-negatif) kepada masyarakat adalah film. Melalui adegan yang
ditampilkan dalam film, seseorang dapat mengetahui dan mempelajari  kehidupan dan
kultur diluar lingkungannya termasuk budaya dan pola hidup.
Film menjadi salah satu media komunikasi yang audio-visual dan mampu
menyajikan atau memberi gambaran dari berbagai macam pola kehidupan dalam
masyarakat. Selain itu, Kelebihan dari sifat audio-visual tersebut menjadikan film
lebih kuat dalam menyampaikan pesan kepada khalayak yang multikultur dan lintas
kelas sosial.5 Perasaan dan pengalaman yang hadir saat menonton film pun
menjadikan film sebagai media yang spesial karena dapat membuat khalayak terbawa
ke dalam film bersama dimensi realita yang dihadirkan. Bagi para pembuat film, film
3 Lihat, Dekadensi Moral. https://jakartanews.co/headline/humaniora/dekadensi-moral.html .
diakses pada 14 November 2017
4 Lihat, Dekadensi Moral. https://jakartanews.co/headline/humaniora/dekadensi-moral.html .
diakses pada 14 November 2017
5 Lihat, Film sebagai bagian media massa. https://husnun.wordpress.com/2011/04/27/film-
sebagai-bagian-dari-media-massa/. diakses pada tanggal 5 November 2017
3merupakan media yang sangat representatif atas ide-ide kreatif mereka. Dan
keakraban film terhadap khalayak menjadikan ide-ide dan pesan para pembuat film
lebih gampang diterima khalayak.
Kekurangan dari film adalah sebagai sangat multitafsir. Diperlukan analisa
tersendiri untuk memahami unsur-unsur yang ditampilkan dalam film. Kemampuan
film menembus batas-batas kultural di sisi lain justru membuat film-film yang
membawa unsur tradisional susah untuk ditafsirkan bahkan salah tafsir oleh penonton
yang berasal dari kelompok budaya lain. Sedangkan kekurangan lain dari film adalah
film-film yang dibuat dalam universalitas akan turut membentuk apa yang disebut
common culture yang dapat mengikis lokalitas masyarakat tertentu.6
Para khalayak atau penonton film menggunakan lebih dari satu indera karena
karakter film yang audio-visual. Pola penggunaan yang seperti ini menjadikan
penonton dapat menyamarkan bahkan menghapus batas-batas kultural dan sosial
(misalnya bahasa) sehingga pesan yang disampaikan lewat film tetap akan dapat
dimengerti oleh penonton.
Dalam hal memaknai adegan yang ditampilkan dalam film, pesan atau
informasi yang diterima penonton tidak selalu sama. Kemampuan penonton dalam
memahami pesan atau informasi yang disampaikan sangat bervariasi. Kemampuan
pemaknaan individu dapat berdasarkan kemampuan berpikirnya, tingkat pendidikan,
dan kondisi sosial budaya yang dimilikinya. Jadi, jika sebuah film dianggap memiliki
kesan buruk bisa jadi bukan karena film tersebut buruk, tapi karena pemaknaan
individu masih belum mampu memahaminya secara utuh.7 Hasil pemaknaan individu
6 Lihat, Film sebagai bagian media massa. https://husnun.wordpress.com/2011/04/27/film-
sebagai-bagian-dari-media-massa/ . diakses pada tanggal 5 November 2017
7 Pratista dalam Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi,
(Makassar; UIN Alauddin Press,2012), h 196
4terhadap adegan dalam film dapat merangsang daya pikir yang kemudian berpotensi
mengarah pada perubahan pola pikir dan gaya hidup penonton. 8
Proses untuk mengkomunikasikan sifat manusia digambarkan oleh pembuat
film melalui tanda yang dimunculkan dari berbagai karakter-katekter yang menjadi
pelaku atau yang menjalankan alur cerita. Dari beragam karakter tokoh tersebut,
penonton dapat mengidentifikasi dan memaknai hal-hal yang dianggap sesuai,
sejalan, atau bahkan yang bertentangan dengan apa yang diketahui oleh penonton.
Dalam proses mengidentifikasi, penonton pun terkadang menemukan sesuatu yang
dianggap sebagai hal yang baru seperti gaya hidup.
Salah satu film yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian untuk
memaknai konten film adalah film “Bajrangi Bhaijaan”. Film tersebut meraih rekor
sebagai film Bollywood terlaris di pasar internasional. Film Bajrangi Bhaijaan dirilis
pada bulan Juli tahun 2015 yang juga merupakan hasil produksi dari dua rumah
produksi (production house) yakni Salman Khan dan Rockline Venkatesh. Film ini
disutradarai oleh Kabir Khan. Penulis skenario film tersebut adalah V. Vijayendra
Prasad. Film Bajrangi Bhaijaan telah meraih rekor box office sebagai film kedua
terlaris di India setelah film “PK (2014)” dan film Bollywood terlaris kedua di pasar
internasional.9
Prestasi lain yang diraih film Bajrangi Bhaijaan selain sebagai film terlaris
tahun 2015, film ini juga mendapatkan banyak penghargaan di ajang Sansui Stardust
8 Lihat, Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam. (Bandung; Benang Merah Press,2004)
h. 95
9 Lihat, Bajrangi Bhaijaan. Http:// id.Wikipedia.org/Bajrangi-Bhaijaan.html, diakses pada
tanggal 17 April 2017
5Awards 2015 dengan berbagai kategori penghargaan. Dari film ini pula, Salman Khan
sebagai pemeran utama mendapatkan penghargaan Nasional dari pemerintah India.10
Film berbahasa Hindi ini menceritakan tentang seorang anak kecil yang
tunawicara yang berasal dari Pakistan yang terpisah dari ibunya di India. Tujuan
utama dalam perjalanan tersebut untuk mengunjungi tempat suci yang berada di Delhi
(India).
Ketika terpisah di India, gadis yang bernama Shahida bertemu dengan Pawan
Kumar Chaturvedi (Salman Khan) yang dikenal sebagai “Bajrangi”, seorang
penganut Dewa Hanuman. Mereka bertemu pada acara perayaan Dewa Hanuman.
Persahabatan mereka pun dimulai meski ada berbagai macam konflik yang menghiasi
seperti masalah perbedaan agama hingga konflik kedua negara. Adanya perbedaan
agama dan konflik antar Negara membuat Pawan harus membawa Shahida (Munni)
kembali ke Pakistan.
Karakter Pawan dalam film tersebut merupakan seorang yang memiliki
ketaatan yang selalu ia jaga dalam ajaran yang diyakininya. Selain itu, tokoh-tokoh
yang terdapat dalam film tersebut memiliki karakter yang beragam. Berbagai macam
budaya dan tradisi pun dimunculkan dalam tayangan film tersebut seperti hari
perayaan Dewa Hanuman yang berhubungan dengan tradisi, keberagaman keyakinan
(keagamaan), serta berbagai macam pola hidup masyarakat dari berbagai tempat.
Dari hasil pengamatan inilah, peneliti tertarik untuk menganalisis pesan-pesan
yang terkandung dalam tayangan film Bajrangi Bhaijaan dengan mengidentifikasi
bentuk pesan moral yang ditampilkan melalui tokoh Pawan Kumar Chaturvedi
10 Lihat. Bajrangi Bhaijaan. Http://iza-anwar.blogspot.co.id/2015/12/bajrangi-bhaijaan-
2015.html, diakses pada tanggal  17 April 2017
6(Bajrangi) yang diperankan oleh Salman Khan. Pesan moral yang dikemas dalam film
dapat diketahui dengan memperhatikan perilaku tokoh-tokoh yang menjadi pemeran.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada bentuk pengemasan pesan-pesan moral yang
digambarkan dalam film “Bajrangi Bhaijaan” melalui penokohan Pawan Kumar
Chaturvedi (Bajrangi) yang diperankan oleh Salman Khan. Untuk dapat
mengidentifikasi pesan moral yang terdapat melalui tokoh Pawan dalam film tersebut,
peneliti menggunakan model semiotika Roland Barthes.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menjelasan fokus penelitian, maka dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
a. Pesan-pesan moral, yakni bentuk penyajian pesan moral yang berupa tingkah
laku dan adat istiadat serta simbol yang terdapat dalam tayangan film “Bajrangi
Bhaijaan”.
b. Pawan Kumar Chaturvedi (Bajrangi) merupakan karakter yang diperankan
oleh Salman Khan yang juga sebagai pemeran utama dalam film bajrangi Bhaijaan.
Sosok Pawan digambarkan sebagai tokoh protagonis dan juga sebagai penganut taat
Dewa Hanuman. Tokoh Pawan dalam film ini terlibat dalam upaya untuk
mempertemukan seorang anak tunawicara yang bernama Shahida (Munni) yang
berasal dari Pakistan yang terpisah dengan ibunya usai berkunjung ke India.
c. Analisis Semiotika, merupakan suatu metode yang digunakan dalam
menganalisis suatu tanda dan makna pesan moral yang tampak maupun yang
tersembunyi khususnya pada karya film. Model analisis yang digunakan pada
7penelitian ini adalah model analisis Roland Barthes dengan menggunakan sistem
penandaan denotasi, konotasi, dan mitos.
C. Rumusan Masalah
Tayangan dalam film diproduksi untuk menampilkan adegan-adegan yang
tidak terlepas dari pesan yang ingin disampaikan kepada penontonnya. Pesan yang
dikemas dalam film sangatlah beragam mulai dari pesan dakwah, pesan edukasi,
pesan moral, dan berbagai pesan lainnya. Dengan demikian, dalam penelitian ini,
calon peneliti ingin mengemukakan bagaimana sebuah film mampu menjadi media
penyampai pesan, terutama pada penyampaian pesan moral. Berikut ini dikemukakan
rumusan masalah yang akan digunakan untuk mengungkap pesan moral dalam film;
1. Bagaimana bentuk pesan moral yang disimbolkan dalam tayangan film
“Bajrangi Bhaijaan” melalui tokoh Pawan Kumar Chaturvedi?
2. Bagaimana Pandangan Islam tentang pesan moral yang disimbolkan melalui
tokoh Pawan Kumar Chaturvedi?
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Penelitian yang mengarah dan menganalisa pesan dalam sebuah film sudah
banyak dilakukan oleh banyak peneliti terutama mahasiswa untuk tugas akhirnya
yang berupa skripsi. Penelitian tentang pesan-pesan yang terdapat dalam sebuah film
sangat beragam mulai dari pesan-pesan dakwah, pesan moral, nilai-nilai kehidupan,
ataupun pesan lainnya. Meskipun permasalahannya hampir sama, namun tidak semua
metode yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian tersebut sama. Hal ini
membuat penelitian tentang analisis pesan menjadi beragam. Berikut ini peneliti
menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
8dilaksanakan. Penelitian terdahulu tersebut digunakan sebagai perbandingan dalam
menganalisis sebuah pesan yang terdapat dalam sebuah film. Berikut beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian calon peneliti;
Pertama, Hani Taqiyya, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang menyelesaikan studi pada tahun
2011 dengan judul penelitian “Analisis Semiotik terhadap Film In The Name Of
God”. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis semiotika model Roland
Barthes. Penelitian ini berfokus pada fakta-fakta mengenai representasi konsep jihad
islam melalui analisis model semiotika.11 Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa representasi konsep jihad Islam yang ditampilkan dalam film ini
berupa jihad yang dimaknai sebagai peperangan, jihad dalam menuntut ilmu, dan
jihad untuk mempertahankan diri dari ketidakadilan yang menimpa seseorang.
Kedua, Dianita Dyah Makhrufi, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang menyelesaikan studi
pada tahun 2013 dengan judul penelitian “Pesan Moral Islami dalam Film Sang
Pencerah (Kajian Analisis Semiotik Model Roland Barthes)”. Penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian kualitatif - interpretatif untuk memahami fenomena
sosial yang berfokus pada alasan tindakan sosial melalui tokoh KH. Ahmad Dahlan.12
Hasil penelitian yang diperoleh adalah pesan moral islami dalam film “Sang
11 Hani Taqiyya, Analisis Semiotik terhadap Film In The Name of God, Skripsi Fakultas Ilmu
Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Komunikasi dan Penyiaran Islam,
2011)
12 Dianita Dyah Makhrufi, Pesan Moral Islami dalam Film Sang Pencerah (Kajian Analisis
Semiotik Model Roland Barthes), Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta : Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2013)
9Pencerah” meliputi moral Islami (Akhlak) yang mengacu pada sifat tawadhu’,
beramal shaleh, sabar, dan pemaaf.
Ketiga, Devi Feria Artika, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang menyelesaikan studi pada
tahun 2016 dengan judul penelitian “Makna Toleransi Agama Film Bajrangi
Bhaijaan”. Penelitian tersebut bersifat kualitatif – interpretif dengan menggunakan
metode Two order of signification model semiotika Roland Barthes untuk
menganalisa makna toleransi yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan13. Hasil
yang diperoleh dari penelitian dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menunjukkan bahwa
dalam hal berbuat kebaikan tidak melihat latar belakang seseorang termasuk
bertoleransi. Implikasi dari sikap toleransi adalah terwujudnya sebuah kemaslahatan
yang dapat dirasakan oleh semua pihak.
Kesamaan penelitian calon peneliti dengan ketiga penelitian diatas adalah
menggunakan model analisis yang sama yaitu menggunakan model Semiotika Roland
Barthes. Kemudian letak perbandingannya dapat dilihat pada tabel berikut;
13Devi Feria Artika, Makna Toleransi Agama dalam Film Bajrangi Bhaijaan, Skripsi Fakultas
Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta:Komunikasi dan Penyiaran Islam,
2016)
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Matriks 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu









































yang mengacu pada sifat
Tawadhu’, beramal shaleh,
sabar, dan pemaaf.





















Sumber: Data olahan peneliti, April 2017
Dari matriks di atas dapat dilihat perbandingan yang mendasar dari penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh calon peneliti terdapat perbedaan pada objek dan fokus penelitian serta tujuan
mengapa penelitian itu dilaksanakan.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengidentifikasi bentuk pesan moral yang disimbolkan dalam film
Bajrangi Bhaijaan melalui karakter Pawan Kumar Chaturvedi yang
diperankan oleh Salman Khan.
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b. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana pandangan islam mengenai




Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama pengetahuan mengenai bagaimana pesan
dalam karya film diproduksi agar mudah untuk diketahui oleh penonton. Hasil dari
penelitian ini juga diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang bagaimana
cara mengungkap pesan yang terdapat dalam tayangan film melalui metode analisis
semiotika.
b. Secara Praktis.
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik untuk penulis/peneliti
maupun kepada pembaca untuk menambah pengetahuan ataupun yang memiliki




A. Pesan dalam Paradigma Komunikasi
Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh komunikator.1
Pesan juga dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang disampaikan dalam
bentuk  simbol,  baik  verbal  (lisan) atau nonverbal  (non-lisan) oleh pengantar pesan
(komunikator) kepada penerima pesan.  Simbol  lisan dapat berupa kata-kata,
sedangkan simbol nonverbal adalah apa yang disampaikan melalui nada suara atau
gerak  fisik  (gestures)  seperti  gerak  mata,  ekspresi  wajah, menggapaikan  tangan,
memainkan  jari-jemari  atau  sikap  badan (postures)  dan  penampilan
(appearance),  atau  isyarat,  seperti membunyikan alat atau menunjukkan warna.2
Membicarakan pesan (message) dalam proses komunikasi, tidak bisa terlepas
simbol dan kode, karena pesan yang dikirim komunikator kepada penerima terdiri
atas rangkaian simbol dan kodenya.3 Di dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita
tidak dapat membedakan pengertian antara simbol dan kode. Bahkan banyak orang
menyamakan kedua konsep itu. Simbol adalah lambang yang memiliki objek,
sementara kode ialah seperangkat simbol yang telah disusun secara sistematis dan
teratur sehingga memiliki arti. Sebuah simbol yang tidak memiliki arti bukanlah
kode.
1 A.W. Widjaja, Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat),(Jakarta: Bumi
Aksara, 1993). h.14
2 M.S. Hidajat, Public Speaking dan Teknik Presentasi, (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2006), h.
43-44
3 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Cet.14; Jakarta: Rajawali Pers, 2005) h. 111
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Pesan dapat digolongkan menjadi dua; bersifat konotatif dan denotatif.
Konotatif adalah suatu makna yang disampaikan bukan merupakan makna yang
sebenarnya melainkan makna kiasan. Sedangkan denotatif merupakan makna yang
disampaikan sesuai dengan apa yang tampak (makna sebenarnya).
Pesan konotatif merupakan pesan yang pemaknaannya berasal dari nalar
komunikan dalam menanggapi maksud pesan yang disampaikan komunikator.
Sedangkan pesan denotatif merupakan pesan yang pemaknaannya didasarkan pada
pesan yang disampaikan. Pesan denotatif bersifat objektif, dan langsung. Dengan kata
lain pesan denotatif merupakan pemaknaan sebenarnya yang komunikan terima dari
penyampai pesan (komunikator).
B. Konsepsi terhadap Moral, Etika, dan Akhlak
1. Terminologi Moral, Etika dan Akhlak
Kata moral berasal dari bahasa latin “Mores”. Mores berasal dari kata mos
yang berarti kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. Dengan demikian, moral berarti hal
mengenai kesusilaan. Moral juga berarti ajaran tentang baik – buruk perbuatan dan
kelakuan.4 Dari asal katanya bisa ditarik kesimpulan bahwa moral mempunyai
pengertian yang sama dengan kesusialaan, yang memuat ajaran tentang baik
buruknya perbuatan. Moral adalah ajaran tentang laku hidup yang baik berdasarkan
pandangan hidup atau kepercayaan tertentu. Moral sebagai tingkah  laku  hidup
manusia,  yang  mendasarkan  pada  kesadaran, bahwa ia terikat oleh keharusan untuk
mencapai yang baik, sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam
lingkungannya.
4 Nurudin, Pengantar Komunikasi massa, ( Cet.VI; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 242
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Moral menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dinyatakan
oleh manusia dalam perbuatannya dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang
harus diperbuat. Sumber dari ajaran-ajaran moral adalah tradisi, adat, adat-istiadat,
ajaran agama dan ideologi-ideologi tertentu.
Kata moral terkadang disinonimkan dengan kata etika. Etika dan moral
memiliki pengertian yang hampir sama. Etika juga yang  berarti  kebiasaan,  adat,
akhlak,  watak, perasaan,  sikap,  atau  cara berfikir. Dalam  Kamus  Besar  Bahasa
Indonesia , etika diartikan sebagai (1) ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk
dan tentang  hak  dan  kewajiban  moral  (akhlak),  (2)  kumpulan  asas  atau  nilai
yang berkenaan dengan akhlak, dan (3) nilai mengenai  benar dan salah yang dianut
suatu golongan atau masyarakat.5
Pentingnya pengetahuan mengenai etika dan moral perlu dipahami agar
perilaku manusia pada kehidupan yang semakin modern ini dapat diklasifikasikan
menjadi apa yang perlu dicontoh dan yang perlu dihindari. berikut beberapa alasan
mengapa kita perlu untuk mempelajari etika dan moral : 6
1. Etika dan moral mengajarkan manusia tentang bagaimana cara untuk hidup
bermasyarakat.
2. Etika dan moral di perlukan semua pihak dalam menemukan dasar kemantapan
iman sesuai kepercayaan masing-masing.
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Cet.III; Jakarta: Balai
Pustaka, 2005)
6 Lihat. Nurudin, Pengantar Komunikasi massa, ( Cet.VI; Rajawali Pers : Jakarta, 2014), h.
246
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3. Manusia pada hakekatnya merupakan makhluk sosial. Namun, pada era
sekarang ini masyarakat modern yang cenderung hidup dalam individualism disertai
kompetisi hidup yang semakin ketat. Maka dari itu diperlukan etika dan moral yang
baik untuk tetap menjaga nilai-nilai kehidupan.
4. Konten yang dimuat dalam media massa berkembang begitu pesatnya. Media
tidak sekadar mempengaruhi perubahan dalam masyarakat, bahkan telah menjadi
agen perubahan itu sendiri. Maka dari itu diperlukan kontrol diri untuk menilai
konten yang disajikan tersebut.
5. Media massa itu merepresentasikan kepentingan banyak pihak. Terkadang kita
melihat di media memberitakaan mengenai isu-isu yang biasa memprovokasi publik
dengan konten yang tidak sesuai dengan kenyataan.
Etika dan moral dari segi pembahasan memang memiliki kemiripan yaitu
membahas mengenai tingkah laku manusia. Namun, etika lebih condong kearah ilmu
tentang baik atau buruk. Sedangkan moral lebih mengarah pada asas dan atau nilai
yang berkenaan dengan baik buruk. Berikut ini kaidah dasar moral: pertama, Kaidah
sikap baik. Pada dasarnya kita mesti bersikap baik terhadap apa saja. Bagaimana
sikap baik itu harus dinyatakan dalam bentuk yang konkret tergantung dari apa yang
baik yang dalam suatu situasi. Kedua, Kaidah keadilan. Prinsip keadilan adalah
kesamaan yang masih tetap mempertimbangkan kebutuhkan orang lain. 7
Dalam ajaran islam, konsep moral dikenal dengan istilah “Akhlak”. Akhlak
merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang kehadirannya hingga saat ini
7 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi. (Ed.1, Cet. 1,Kencana Prenada Media
Group : Jakarta, 2009), h. 180
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dirasakan dan sangat diperlukan.8 Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah
bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku, atau tabi’at. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq
merupakan gambaran sifat batin manusia. Dalam bahasa Yunani pengertian khuluq
ini disamakan dengan kata ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin,
kecendrungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi
etika.9
Dari segi istilah Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak dalam kitabnya Ihya
'Ulumuddin ;
“Akhlak adalah suatu perangai (watak, tabiat) yang menetap kuat dalam jiwa
seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari
dirinya, secara mudah dan ringan, tanpa perlu dipikirkan atau atau direncanakan
sebelumnya”.10
Nabi Muhammad saw. yang juga merupakan tokoh teladan yang paling utama
dan menjadi pedoman umat islam dalam hal kesempurnaan akhlak setelah Al-Qur’an
dan hadits. Salah satu ayat yang terdapat dalam Al-Quran menyebutkan bahwa Nabi
Muhammad Saw. memiliki akhlak yang sangat agung. Bahkan dapat dikatakan
bahwa konsideran pengangkatan beliau sebagai nabi adalah keluhuran budi
pekertinya.11 Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-Qalam (68) ayat 4;
8 St. Aisyah, Antara Akhlak, Etika dan Moral. (Alauddin Unversity Press; Makassar. 2014) h.
3
9 Lihat. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persepktif Al-Qur’an. (Cet.1, Amzah: Jakarta,
2007) h.2-3
10 Lihat. Al-Ghozali, Mengobati penyakit Hati terjamah Ihya` Ulum Ad-Din, dalam Tahdzib
al-Akhlaq wa Mu`alajat Amradh Al-Qulub, (Karisma; Bandung, 2000), hlm 31
11 Lihat. M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Cet. III, Mizan; Bandung,1996), h. 52
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Terjemahnya;
"Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas akhlak yang agung".12
Kata "di atas" dalam ayat 4 surah Al-qalam tersebut mempunyai makna yang
sangat dalam, melebihi kata lain, misalnya, pada tahap atau dalam keadaan akhlak
mulia.13 Dengan demikian tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa misi utama
kerasulan Muhammad Saw. adalah untuk menyempurnakan akhlak umat manusia.
2. Hubungan Antara Moral, Etika, dan Akhlak
Konsepsi mengenai etika, moral, dan akhlak secara etimologi memang
mempunyai arti yang sama, yaitu sebagai adat, kebiasaan, atau perilaku manusia yang
bersifat spontan tanpa memerlukan pertimbangan. Ketiga konsep tersebut
membicarakan tentang nilai dan prinsip moral yng dianut oleh masyarakat tertentu
sebagai pedoman dan kriteria dalam berprilaku. Akibatnya, nilai baik dan buruk
menjadi relatif karena disesuaikan dengan kondisi masyarakat dan opini umum.
Secara rinci persamaan mengenai konsep etika, moral, dan akhlak tersebut
terdapat dalam tiga hal yaitu Objek (perbuatan manusia), Ukuran (baik-buruk), tujuan
(membentuk kepribadian). 14 Sedangkan perbedaan antara etika, moral, dan akhlak
adalah sebagai berikut;
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Toha Putera; Semarang,
2004)
13 Lihat. M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 52
14 Lihat. St. Aisyah, antara akhlak, etika, dan moral. (Alauddin University Press; Makassar,
2014), h. 29
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Matriks 2.1 ; Perbedaan antara etika, moral, akhlak
No Unsur Pembeda Etika Moral Akhlak
1 Sumber / Acuan Akal Norma/adatistiadat Wahyu
2 Sifat Pemikiran Filosofis Empiris Wahyu dan
akal




Sumber; Aisyah BM. Antara Akhlak, Etika, dan Moral. (Alauddin University Press;
Makassar,2014), h.30
Dari tabel diatas, dapat diketahui perbedaan antara etika, akhlak, dan moral.
Namun, perbedaan tersebut terkesan hanya dicari sehingga tampak perbedaan dari
ketiganya. Pada unsur pembeda mengenai sumber atau acuan yang mengatakan
bahwa etika bersumber dari akal, moral bersumber dari adat istiadat dan akhlak
bersumber dari wahyu. Padahal akal, adat, norma, dan wahyu merupakan sumber bagi
etika, akhlak, dan moral. Menurut etika, baik-buruknya perbuatan tidak hanya dinilai
dengan akal, namun juga menggunakan norma, adat, dan juga wahyu. Pola pikir
manusia tergantung dari adat dan kebiasaannya. Sebagai contoh; “mencuri” dikatakan
sebagai perbuatan yang buruk, bukan semata-mata akal mengatakan buruk, namun
adat dan norma bahkan agamapun mengatakan bahwa mencuri itu adalah perbuatan
yang buruk.
3. Ruang Lingkup Kajian Moral, Etika, dan Akhlak
Penerapan konsep moral, etika, dan akhlak sangatlah beragam dan luas.
Berangkat dari persamaan moral, etika, dan akhlak yang membahas tentang perilaku
atau tingkah laku manusia, maka perlu diidentifikasi ruang lingkup dan cakupan
pembahasan dari ketiga konsep tersebut.
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Dalam buku Teori Pengkajian Fiksi yang ditulis oleh Burhan Nurgiantoro,
setidaknya terdapat tiga kategori yang dapat digunakan dalam upaya menemukan dan
mengenali tingkah laku manusia yang berhubungan dengan konsep moral, etika, dan
akhlak terutama dalam pengkajian media. Kategori tersebut adalah kategori yang
menggambarkan hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan diri sendiri
(Interpersonal), dan manusia dengan manusia lainnya (sosial). 15 Ketiga kategori
tersebut dapat dipahami sebagai berikut;
a) Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri (interpersonal), seperti
ambisi, harga diri, kejujuran, rasa percaya diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian,
dan lain sebagainya yang merupakan ekspresi yang menggambarkan diri individu.
b) Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial,
termasuk hubungannya dengan alam.
c) Kategori hubungan manusia dengan Tuhan. Seperti, beribadah, dan menjaga
ajaran sesuai keyakinan pemeluknya.
C. Film sebagai Media Komunikasi Massa
1. Tinjauan Film
Film merupakan suatu bentuk kesenian yang dikolaburasikan dengan
perangkat teknologi (kamera). Dilihat dari fungsinya, film menjadi salah satu media
yang berfungsi sebagai media hiburan yang cukup populer. Film menjadi populer
karena selain menjadi media hiburan, film juga memiliki sifat yang fleksibel yang
dapat dinikmati sendiri maupun secara massal (kelompok).
15 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2007) h. 323
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Dari segi pengertian, film sering disebut dengan istilah cinema, yang
merupakan singkatan cinematograph. Secara harafiah Cinemathograph berarti
cinema (gerak), tho atau phytos adalah cahaya, sedangkan graphie berarti tulisan atau
gambar. Jadi cinemathographie adalah melukis gerak dengan cahaya.16 Istilah film
yang berasal dari Inggris, yaitu movies : berasal dari kata move, artinya gambar
bergerak atau gambar hidup.17 Dikatakan gambar hidup karena film dihasilkan oleh
hasil rekaman dari orang dan benda dengan menggunakan alat khusus yang biasa
disebut kamera, dan/atau oleh animasi yang diciptakan oleh kreasi teknologi
komputer.
Dalam Undang-undang nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman pada Bab 1
Pasal 1 menyebutkan, film adalah karya seni budaya yang merupakan prananta sosial
dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan
atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.18 Dikatakan sebagai media komunikasi
massa karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media)
dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, dalam arti
berjumlah banyak, tersebar dimana-mana, khalayaknya heterogen dan menimbulkan
efek tertentu.
Peran film sebagai media komunikasi sama seperti peran media lainnya yaitu,
untuk menimbulkan efek tertentu bagi khalayaknya. Sumber atau komunikator dalam
film adalah pembuat film, sedangkan khalayak yang disasar oleh pembuat film dan
16Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, (Makassar:
Alauddin University Press,2012), h.188
17 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi,(Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia,
2014),h. 91
18 Undang-undang RI, UU nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman Bab 1 Pasal 1, (Jakarta;
Kementrian Hukum dan HAM. 2009)
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efek yang diharapkan adalah agar pesan yang disampaikan dapat dirasakan,
dinikmati, dan dilakukan oleh khalayak.
2. Fungsi film
Dalam UU No 33 tentang perfilman pada Bab 2 Pasal 4, film sebagai media
massa memiliki berbagai fungsi, yaitu: penerangan, pendidikan, pengembangan
budaya bangsa, hiburan, dan ekonomi.19 Film sebagai media massa dilihat dari empat
elemen tersebut dengan penjelasan bahwa:
a. Fungsi Penerangan, film merupakan media yang memperkenalkan berbagai
macam pola kehidupan dan disampaikan secara audio visual sehingga mudah
dimengerti.
b. Fungsi pendidikan, disebutkan bahwa film merupakan media yang mampu
menjadi sarana pendidikan bagi khalayak melalui pesan-pesan di dalamnya.
c. Fungsi Pengembangan Budaya, Film juga sebagai media yang mampu
memantapkan dan mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa melalui gambar dan
pesan yang terdapat dalam film.
d. Fungsi hiburan, film menjadi media yang mampu memberikan hiburan bagi
masyarakat secara umum. Dan pada fungsi ekonomi, bahwa perkembangan film
sebagai sebuah industri berdampak pada strata ekonomi dan sosial dalam masyarakat.
3. Proses produksi film
Proses produksi sebuah film melibatkan banyak orang, tim kerja yang
memproduksi dan tenaga pendukung. Tim kerja atau departemen yang lazim dalam
19 Undang-undang RI, UU nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman Bab 2 Pasal 4, (Jakarta;
Kementrian Hukum dan HAM. 2009)
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sebuah produksi film adalah departemen produksi, penyutradaraan, kamera, artistik,
suara, dan editing. 20 Tim kerja atau departemen tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Departemen produksi
Tim yang berada dalam departemen ini memiliki tugas dan fungsi yang
beragam. Executive producer, bertugas dan bertanggung jawab atas praproduksi dan
penggalangan dana produksi. Associate producer, bertugas dan memiliki hak untuk
mengetahui jalannya produksi maupun mengajukan pertanyaan seputar produksi.
Producer, bertugas untuk memimpin seluruh tim produksi sesuai dengan tujuan yang
telah disepakati sesuai dengan prosedur produksi. Line producer, bertugas sebagai
supervisor yang membantu memberikan masukan dan alternatif atas masalah yang
dihadapi tetapi tidak ikut campur tangan dalam masalh kreatif maupun
pengembangan skenario.
b. Departemen penyutradaraan
Departemen ini dipimpin oleh sutradara yang merupakan pihak yang paling
bertanggung jawab terhadap proses pembuatan film. Sutradara bertugas untuk
mengarahkan seluruh alur dan proses pemindahan suatu cerita atau informasi dari
naskah skenario ke dalam aktivitas produksi.
c. Departemen kamera
Penata kamera/cameramen bertugas penuh dalam proses perekaman
(pengambilan) gambar di dalam kerja pembuatan film. Seorang cameramen harus
mampu mendapatkan sudut gambar (angle) yang menarik dan memiliki suasana yang
20 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi,( Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 2014),
h. 93
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sesuai dengan skenari yang ditetapkan. Penata kamera akan dipandu langsung oleh
sutradara dalam proses pengambilan gambar.
d. Departemen artistik
Penata artistik (art director) adalah seorang yang bertugas untuk
menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film. Penata artistik harus mampu
mendesain sarana seperti lingkungan, tata rias, maupun perlengkapan yang akan
digunakan oleh pelaku (pemeran) film agar terlihat menarik dan serealistis mungkin
dan sesuai dengan petunjuk dari sutradara.
e. Departemen suara
Pengisi suara bertugas untuk mengisi suara pemeran atau pemain film. Penata
suara juga bertanggung jawab untuk menentukan baik atau tidaknya hasil suara yang
direkam. Selain suara pemeran, penata suara juga bertugas untuk menambahkan
suara-suara pendukung seperti suara musik, hewan, ataupun benda agar dapat
memunculkan kepekaan dalam memahami cerita atau pesan yang disampaikan.
f. Departemen editing
Departmen ini bertugas untuk mengedit rekaman yang telah dilakukan dalam
proses produksi. Baik atau tidaknya sebuah adegan dalam film tersebut diproduksi
akan diolah dan disusun oleh seorang editor.
4. Jenis-jenis film
Seiring berkembangnya dunia perfilman, semakin banyak film yang
diproduksi dengan corak yang berbeda-beda. Secara garis besar, film dapat
diklasifikasikan berdasarkan cerita, orientasi pembuatan, dan berdasarkan genre.
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Berdasarkan cerita, film dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu film
cerita atau disebut juga fiksi dan film noncerita, disebut juga nonfiksi.21
Film cerita (fiksi), adalah film yang dibuat berdasarkan kisah fiktif atau
dengan kata lain film jenis ini hanya berasal dari imajinasi manusia dan tidak
didasarkan pada kejadian nyata. Film fiktif dibagi menjadi dua yaitu : film cerita
pendek (durasi dibawah 60 menit) dan film cerita panjang (durasi 90 – 100 menit
bahkan ada juga yang lebih dari 120 menit).22
Film non cerita (non fiksi), film non-fiksi yang pembuatannya diilhami oleh
suatu kejadian yang benar-benar terjadi yang kemudian dimasukkan unsur-unsur
sinematografis dengan penambahan efek-efek tertentu seperti efek suara, musik,
cahaya, komputerisasi, skenario atau naskah yang memikat dan lain sebagainya untuk
mendukung daya tarik film Non-Fiksi tersebut. contohnya film dokumenter.
Kemudian berdasarkan orientasi pembuatannya, film dapat digolongkan
dalam film komersial dan nonkomersial. Film komersial, orientasi pembuatannya
adalah bisnis dan mengejar keuntungan. Dalam klasifikasi ini, film memang dijadikan
sebagai komoditas industrialisasi. Sehingga film dibuat sedemikian rupa agar
memiliki nilai jual dan menarik untuk disimak oleh berbagai lapisan khalayak. Film
komersial biasanya lebih ringan, atraktif, dan mudah dimengerti agar lebih banyak
orang yang berminat untuk menyaksikannya.
Berbeda dengan film non-komersial yang bukan berorientasi bisnis. Dengan
kata lain, film non-komersial ini dibuat bukan dalam rangka mengejar target
keuntungan dan asasnya bukan untuk menjadikan film sebagai komoditas, melainkan
21 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 93
22 Heru Effendy, Mari Membuat Film. (Erlangga; Jakarta. 2009) h. 3
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murni sebagai seni dalam menyampaikan suatu pesan dan sarat akan tujuan. Karena
bukan dibuat atas dasar kepentingan bisnis dan keuntungan, maka biasanya
segmentasi penonton film non-komersial juga terbatas. Contoh film non-komersial
misalnya berupa film propaganda, yang dibuat dengan tujuan mempengaruhi pola
pikir massal agar sesuai dengan pesan yang berusaha disampaikan.
Selain itu, beberapa film yang memang dibuat bukan untuk tujuan bisnis,
justru dibuat dengan tujuan untuk meraih penghargaan tertentu di bidang perfilman
dan sinematografi. Film seperti ini biasanya memiliki pesan moral yang sangat
mendalam, estetika yang diperhatikan detail-detailnya, dengan skenario yang disusun
sedemikian rupa agar setiap gerakan dan perkataannya dapat mengandung makna
yang begitu kaya.
Kemudian klasifikasi berdasarkan genre film itu sendiri. Terdapat beragam
genre film yang biasa dikenal masyarakat selama ini, di antaranya: Action, komedi,
Drama, Petualangan, Epik, Musikal, Perang, Science Fiction, Pop, Horror, Gangster,
Thriller, Fantasi, Disaster / Bencana.23
Film memiliki berbagai jenis manfaat mulai dari pengembangan bisnis, media
komunikasi, media hiburan, hingga kesenian. Film tidak dapat dibuat dengan begitu
mudah karena film yang dihasilkan harus memiliki arti dan makna untuk disampaikan
kepada penontonnya. Namun, setiap penikmat memiliki cara menerima ataupun
menyaring makna yang terdapat dalam film. Terkadang terdapat penonton yang
mengambil nilai-nilai dari apa yang terjadi dalam film tersebut entah itu berupa pesan
moral, pesan politik, ataupun pesan percintaan. Untuk dapat mengambil dan
23 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 95
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menelaah nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah film maka perlu ilmu yang
mengkaji tentang pemaknaan.
Salah satu ilmu yang mengkaji tentang pemaknaan saat ini yang populer
dikalangan peneliti komunikasi, itu dalam ilmu semiotika yang berarti ilmu yang
memperlajai tentang tanda dan maka. Elemen-elemen dasar semiotika dalam
mengalisis sebuah film, yakni:
a. Komponen tanda (penanda  dan petanda)
b. Aksis tanda (paradigm dan sintagma)
c. Tingkatan tanda (denotasi dan konotasi)
d. Relasi antartanda (metafora dan metonimi)24
Melalui keempat elemen diatas peneliti dapat memaknakan suatu tanda-tanda
yang ada di dalam sebuah film. Namun, tidak semua peneliti dapat menganalisis
makna yang terkandung dalam film dengan mudah jika tidak mengkaji dan
mempelajari keempat elemen dasar tersebut. Terutama arti dari semiotika itu sendiri.
D. Konsep Semiotika Model Roland Barthes
1. Konsep Pemaknaan dalam Semiotika
Semiotika atau Semiologi adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk
mengkaji hubungan antara tanda (lebih khusus lagi simbol atau lambang) dengan apa
yang dilambangkan. Ini sebenarnya ilmu lama yang kini populer kembali.
Kepopulerannya sejalan dengan semakin berkembangnya media dan teknologi
komunikasi.
24 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, (Makassar:
Alauddin University Press,2012), h.250
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Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani Semeion yang
berarti tanda. tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk adanya
hal lain. Secara terminologis, Semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai
tanda.25
Tanda itu merupakan cerminan dari realitas, yang dikonstruksikan lewat kata-
kata. Menurut Saussure, persepsi dan pandangan kita tentang realitas, dikonstruksikan
oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam konteks media.  Bila
dikaitkan dengan perilaku media massa, konsep kebenaran yang dianut oleh media
massa bukanlah kebenaran sejati, tetapi sesuatu yang dianggap masyarakat sebagai
suatu kebenaran. Tanpa memahami konteksnya, bisa saja ‘kebenaran’ semu yang
ditampilkan media massa seolah sebagai kebenaran sejati, padahal bisa saja
kebenaran itu subjektif atau paling tidak dianggap benar.
Pengembangan semiotika sebagai bidang ilmu studi ditetapkan dalam
pertemuan Vienna Cirle yang berlangsung di Universitas Wina tahun 1922. Di Wina
Cirle, sekelompok sarjana menyajikan sebuah karya berjudul “International
Encyclopedia”. Semiotika dikelompokkan menjadi tiga bagian atau tiga cabang ilmu
tentang tanda:
a. Semantics, yang mempelajari bagaimana sebuah tanda berkaitan dengan yang
lain.
b. Syntatics, yang mempelajari bagaimana sebuah tanda memiliki arti dengan
tanda yang lain.
25 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi-aplikasi praktis bagi peneliti dan
skripsi,(ed. 1;Jakarta; Mitra Wacana Media, 2015), h. 5
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c. Pragmatics, yang mempelajari bagaimana tanda digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.26
Semiotika melihat komunikasi sebagai penciptaan/pemunculaan makna
didalam pesan - baik oleh pengirim maupun penerima. Makna tidak bersifat absolut,
bukan suatu konsep yang statis yang bisa ditemukan di dalam pesan. Makna
merupakan hasil interaksi dinamis antara tanda, konsep mental, dan objek: muncul
dalam konteks historis yang spesifik dan mungkin berubah seiring dengan waktu.
Bahkan mungkin akan berguna mengganti istilah ‘makna dan menggunakan istilah
yang jauh lebih aktif dari Pierce, yaitu ‘semiosis’ – tindakan memaknai.27
Proses pemaknaan bersifat subjektif. Hal tersebut yang menjadikan manusia
memiliki pandangan yang berbeda meskipun pesan yang dikomunikasikan sama.
Menurut DeVito, Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata
melainkan pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang
ingin kita komunikasikan.28
2. Semiotika Roland Barthes
Roland Barhtes (1915 – 1980) adalah tokoh post-struktualis terkemuka dan
juga termasuk ke dalam salah satu tokoh pengembang utama konsep Semiotika dari
Saussure. Saussure tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara
bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan
26 Lihat.Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 3
27John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi. Ed 3;Jakarta; Rajawali Pers, 2012.
28Joseph A DeVito, Komunikasi Antarmanusia. Alih Bahasa Agus Maulana.(Jakarta;
Proffesional Books. 1997) h.123-124
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bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada orang
yang berbeda situasinya. 29
Salah satu konsep yang digagas oleh Roland Barthes dikenal dengan istilah
“two order of signification” yang berarti dua tahapan penandaan. Gagasan ini
mencakup: denotasi (makna sebenarnya, konotasi (makna ganda dari pemikiran
kultural dan personal). Di aspek lain Roland Barthes juga melihat “mitos” sebagai
penandan dalam kehidupan masyarakat. Rumusan tentang signifikasi dan mitos dapat
dilihat pada gambar berikut ini;
Matriks 2.2 ;  Rumusan Signifikasi dan Mitos
Sumber : Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi,(Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 2014),h.
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Dari gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa signifikasi tahap pertama
merupakan hubungan antara signifier (penanda) dan signified (petanda) yang disebut
denotasi, yaitu makna sebenarnya dari tanda. Sedangkan signifikasi tahap kedua
disebut dengan istilah konotasi, yaitu makna yang subjektif yang berhubungan















dengan isi, tanda bekerja melalui mitos yang merupakan lapisan pertanda dan makna
yang paling dalam.
Pemaknaan mitos terbentuk oleh kekuatan mayoritas yang memberi konotasi
tertentu kepada suatu hal secara tetap sehingga lama kelamaan akan menjadi makna
yang membudaya.30 Mitos menurut Roland Barthes memiliki makna yang berbeda
dengan konsep mitos pada umumnya. Konsep mitos dari Roland Barthes
memaparkan fakta. Bagi Roland Barthes, Mitos adalah gaya bahasa yang lahir dan
berkembang pada lingkup dan komunitas tertentu. Untuk lebih memperjelas
mengenai hubungan makna denotasi dan mitos. Berikut model hubungan makna
menurut Roland Barthes;






Sumber : Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi,(Makassar:
Alauddin University Press,2012),h. 45
Denotasi dan konotasi memiliki pemaknaan yang berbeda namun keduaya
ditentukan oleh konteks. Pada gambar di atas (gambar 2.2), makna denotasi, berkaitan
30 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi. h. 47
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dengan sosok acuan, misalnya kata merah bermakna “warna seperti warna darah”
(secara objektif makna dapat digambarkan menurut tata sinar). Konteks dalam hal ini
untuk memecahkan masalah polisemi; sedangkan pada makna konotasi, konteks
mendukung munculnya makna subjektif. Konotasi membuka kemungkinan
interpretasi yang luas.31
Barthes juga menggunakan konsep sintagmatik dan paragmatik untuk
menjelaskan gejala budaya, seperti sistem budaya, arsitektur, lukisan, film, iklan, dan
karya sastra.32 Beberapa kreasi Barthes yang juga merupakan warisannya untuk dunia
intelektual adalah konsep konotasi yang merupakan kunci semiotik dalam
menganalisis budaya, dan konsep mitos yang merupakan hasil penerapan konotasi
dalam berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari.33 Selain teori signifikasi dua
tahap dan mitologi, Barthes mengemukakan lima jenis kode yang lazim beroperasi
dalam suatu teks yakni; Kode Hermeneutik, Kode Proairetik atau kode naratif, Kode
Budaya, Kode Semantik, Kode Simbolik.34
a. Kode Hermeneutik, Kode ini merujuk adanya misteri dalam teks. Ada petunjuk,
namun tidak ada jawaban pasti. Adanya teka-teki dalam teks membuat orang
ingin tahu lebih jauh.
b. Kode Proairetik atau kode naratif, Kode ini merujuk adanya urut-urutan tindakan
dalam teks, yang membuat orang penarasan apa yang akan terjadi selanjutnya.
31Lihat.Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, .h. 45
32Lihat.Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h.43-44
33Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h.44
34Lihat. Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 30
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c. Kode Budaya, Kode ini merujuk pada hal-hal di luar teks dalam budaya
pengetahuan, moralitas dan ideologi yang lebih luas.
d. Kode Semantik, Kode ini merujuk kepada kemungkinan makna teks di luar yang
literal. Dalam kode ini tampak sifat konotatif dari teks.
e. Kode Simbolik, Kode ini mirip dengan kode semantik, namun kode ini
beroperasi lebih luas, kode ini memiliki karakter simbolisme dengan teks lain.
Kode ini merujuk pada bagian-bagian teks yang memuat makna tambahan di luar
yang tampak dari teks, misalnya dengan menampilkan kontras atau anti dari teks,





Penelitian ini merupakan analisis teks media dengan menggunakan model
semiotika Roland Barthes. Untuk mengungkap makna-makna yang tersembunyi
dalam sebuah film, peneliti menggunakan teori yang dikenal dengan “two order of
signification” yang merupakan konsep dari Roland Barthes.
Kerangka semiotika Roland Barthes, mengungkap makna yang terdapat dalam
teks media dapat dilakukan dengan dua tahap yakni pada tahap pertama makna dilihat
secara denotasi (objektif) dan tahap kedua terdapat pemaknaan konotasi (subjektif).
Pemaknaan konotasi yang berlaku di lingkungan pada waktu tertentu akan menjadi
mitos bagi masyarakat.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu, penelitian ini
juga bersifat subjektif agar nantinya peneliti dapat mengeksplorasi objek penelitian
sehingga akan didapatkan pesan dan makna yang terkandung dalam setiap bagian
objek yang diteliti.
C. Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer (data utama) dalam penelitian ini adalah tayangan film India
“Bajrangi Bhaijaan” yang juga sebagai objek penelitian sekaligus menjadikan
karakter Pawan Kumar Chaturvedi (Bajrangi) yang diperankan oleh Salman Khan
sebagai fokus utama untuk mengidentifikasi pesan moral.
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2. Data Sekunder (Data tambahan/pelengkap) merupakan data pendukung yang
akan membantu proses penelitian. Data tersebut berupa buku-buku referensi dan
dokumen yang berhubungan dengan pesan-pesan moral, serta situs-situs lain yang
berkaitan dengan rancangan penelitian yang dipersiapakn oleh peneliti.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis
dokumen. Analisis dokumen merupakan salah satu jenis metode yang sering
digunakan dalam metode penelitian sosial terutama yang bersifat kualitatif. Selain
melakukan melakukan analisis peneliti juga mengumpulkan data atau teori dari buku,
internet, serta referensi-referensi lain yang berhubungan dengan penelitian.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik merupakan metode yang digunakan untuk menyusun suatu rancangan.
Teknik analisis yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengamati tayangan objek
penelitian yang dalam hal ini adalah film “Bajrangi Bhaijaan”.
2. Peneliti kemudian mengidentifikasi adegan dari film tersebut yang sesuai
dengan fokus penelitian yaitu, pesan moral.
3. Langkah berikutnya adalah menganalisis objek penelitian dengan mengambil
beberapa potongan-potongan gambar yang memuat pesan moral. Analisis pada
tahap ini adalah analisis pemaknaan tataran pertama atau yang dikenal dengan
istilah pemaknaan denotasi. Pada pemaknaan denotasi ini, peneliti
menghubungkan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) sesuai
dengan apa yang terlihat secara objektif.
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4. Berikutnya, peneliti menganalisis pada pemaknaan pada tataran kedua atau
pemaknaan konotasi. Pemaknaan konotasi merupakan pemaknaan yang
memerlukan interpretasi dari subjek penelitian. Penanda pada makna konotasi
adalah tanda denotasi yang telah diperoleh yang kemudian dikorelasikan
dengan interpretasi (pertanda) peneliti.
5. Langkah berikutnya adalah menginterpretasi system pemaknaan tersebut secara
keseluruhan untuk membahas mengenai alur dan makna narasi yang diteliti.
6. Setelah menginterpretasi, peneliti menyimpulkan secara garis besar makna
pesan moral yang dimiliki oleh tokoh Pawan Kumar Chaturvedi. Dimana
makna tersebut memuat makna konotasi yang berpotensi untuk menjadi mitos.
7. Peneliti menganalisis tentang bagaimana pandangan islam terkait pesan moral
yang disampaikan melalui tokoh Pawan Kumar Chaturvedi.
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BAB IV
PESAN MORAL TOKOH PAWAN KUMAR CHATURVEDI
DALAM FILM BAJRANGI BHAIJAAN
A. Sekilas tentang Film Bajrangi Bhaijaan
Film Bajrangi Bhaijaan adalah sebuah film drama komedi India yang dirilis
pada bulan Juli 2015. Film tersebut disutradarai oleh Kabir Khan dan V. Vijayendra
Prasad sebagai penulis naskah, film ini diproduksi oleh dua rumah produksi di India
yakni Salman Khan Films dan Rockline Venkatesh.1
Gambar 4.1 cover Film “Bajrangi Bhaijaan”
(sumber: id.Wikipedia/Bajrangi-Bhaijaan)
Film ini telah dirilis di seluruh dunia pada 17 Juli 2015 saat akhir pekan Idul
Fitri. Bajrangi Bhaijaan telah meraih rekor box office di India dan luar negeri. Film
ini menjadi film India tercepat untuk memperoleh pendapatan hingga satu miliar
1 Bajrangi Bhaijaan, http://id.wikipedia.org/bajrangi-bhaijaan,diakses pada tanggal 4 November
2017
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rupee pada pasar domestik dan saat ini film kedua terlaris di India dan film
Bollywood terlaris kedua di pasar internasional setelah film “PK (2014)”.2
Film Bajrangi Bhaijaan berdurasi 159 menit. Kisah yang diangkat dalam film
ini adalah kisah konflik India dan Pakistan. Alur cerita dalam film ini terbagi menjadi
dua sesi. Kisah yang diangkat pada sesi pertama diambil di India ketika menceritakan
kisah Pawan Kumar Chatudvedi (Salman Khan) yang menjadi pemeran utama.
Kemudian sesi kedua diambil di Pakistan ketika menceritakan perjalanan Pawan
untuk mempertemukan Shahida (Harshalli Malhotra) dengan orang tuanya di
Kashmir-Pakistan. Diakhir cerita film ini memperlihatkan pesona pemandangan yang
diambil di Sonmarg di dekat gletser Thajiwas, sekitar 10.000 kaki di atas permukaan
laut. Sekitar 7000 orang termasuk pemain dan kru hadir dalam syuting itu.3
1. Pemeran Utama Film Bajrangi Bhaijaan
a. Salman Khan sebagai Pawan Kumar Chaturvedi (Bajrangi)
Pemeran utama dalam film Bajrangi Bhaijaan adalah Salman Khan yang
berperan sebagai Pawan Kumar Chaturvedi. Karakter Pawan dalam film ini adalah
seorang yang beragama Hindu penganut dewa Hanuman (Bajrangbali).4 Pawan
tinggal di daerah Pratapgarh bersama dengan ayahnya Divakar Chaturvedi. Pawan
dikenal sebagai orang yang bodoh baik itu dalam pelajaran, gulat, dan bahkan
diberikan panggilan khusus oleh ayahnya “Zero”. Namun, Pawan juga merupakan
2Bajrangi Bhaijaan, http://id.wikipedia.org/bajrangi-bhaijaan, diakses pada tanggal 4 November
2017
3 Lihat. 10 Fakta Menarik Film Bajrangi Bhaijaan, http://petelagi.com/10fakta-menarik-film-
bajrangi-bhaijaan.htm diakses pada tanggal 30 Oktober 2017
4 Lihat. http://id.wikipedia.org/hanoman. diakses pada tanggal 30 Oktober 2017
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orang yang baik, jujur, dan penganut taat dari ajaran dewa Hanuman. Pawan sangat
berpegang teguh pada ajaran dewa dan tidak akan mengingkari ajaran-Nya.
b. Kareena Kapoor sebagai Rasika
Kareena Kapoor dalam film Bajrangi Bhaijaan ini berperan sebagai Rasika.
Rasika adalah putri Danayand yang juga merupakan calon istri dari Pawan. Rasika
merupakan seorang guru yang memiliki rasa kasih sayang terhadap anak-anak.
c. Harshaali Malhotra sebagai Shahida (Munni)
Artis cilik Harshaali Malhotra berperan sebagai Shahida (munni). Sosok
Shahida dalam film ini adalah seorang anak kecil tunawicara yang berusia 6 tahun
dan berasal dari daerah Kashmir-Pakistan. Dalam film ini Shahida terpisah dari
ibunya saat berkunjung ke Delhi-India.
d. Nawazuddin Siddiqui sebagai Chand Nawab
Nawazuddin Shiddiqui berperan sebagai Chand Nawab. Tokoh yang
diperankannya ini adalah sebagai seorang wartawan di Pakistan yang setiap hari
mencari berita yang menarik perhatian pemilik media di Pakistan. Chand Nawab
tertarik untuk meliput kisah Pawan yang awalnya dianggap sebagai mata-mata India.
Ketertarikan Chand Nawab dimulai saat Pawan memberikan keterangan bahwa ia
bukan mata-mata dan tujuan Pawan nekat ke Pakistan tanpa visa maupun passport
hanya ingin mempertemukan Shahida dengan orang tuanya di Pakistan. Dengan
begitu Chand Nawab mengikuti Pawan dan Shahida hingga sampai menjadi saksi
pertemuan Shahida dengan orang tuanya di Kashmir-Pakistan.
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e. Meher Vij sebagai ibu Shahida
Meher Vij berperan sebagai ibu Shahida. Sebagai seorang ibu, ia ingin
menyembuhkan penyakit yang diderita oleh anaknya (Shahida). Dengan berharap
kesembuhan untuk Shahida, mereka berdua berkunjung ke salah satu tempat suci
yang berada di Delhi-India.
f. Sharat Saxena sebagai Danayand (ayah Rasika)
Sharat Saxena berperan sebagai Danayand, ayah Rasika. Danayand juga
merupakan seorang memiliki rasa nasionalisme dan mencintai negaranya. Di
lingkungan keluarganya, Danayand tidak ingin ada seorangpun yang berbeda
kayakinan berada di rumahnya.
2. Sinopsis Film Bajrangi Bhaijaan
Alur cerita dalam film Bajrangi Bhaijaan menceritakan kehidupan seorang
gadis kecil tunawicara yang berasal dari Kashmir- Pakistan. Gadis kecil tersebut
terpisah dari ibunya usai berkunjung ke tempat suci yang berada di Delhi-India.
Tujuan mereka berkunjung ke tempat tersebut adalah untuk mendoakan dan meminta
kesembuhan untuk Shahida (gadis kecil tunawicara). Mereka terpisah saat perjalanan
pulang ke Pakistan menggunakan kereta.
Beberapa hari kemudian, Shahida berada di Kurukshetra, Haryana- India dia
bertemu dengan Pawan Kumar Chaturvedi "Bajrangi" (Salman Khan) dalam sebuah
perayaan Dewa Hanuman. Pertemuan mereka terjadi di sebuah warung makan ketika
Bajrangi sedang menikmati makanannya. Sejak saat itu, Shahida terus mengikuti
Bajrangi kemanapun dia pergi. Bajrangi membawa Shahida ke kantor polisi tetapi
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polisi menolak menampungnya. Sehingga akhirnya Bajrangi membawa Shahida
untuk ikut menuju Delhi di rumah Danayand tempat Pawan (Bajrangi) tinggal.
Dayanand merupakan ayah Rasika yang menjunjung rasa nasionalisme India.
Orang-orang yang tinggal dalam lingkungan Dayanand harus menjunjung tinggi
nasionalisme dan kepercayaan Hindu-India dan tidak mengijinkan perbedaan
keyakinan dalam rumah dan keluarganya. Suatu malam, Dayanand dan seluruh
keluarganya sedang menyaksikan pertandingan cricket ketika India melawan
Pakistan. Saat itu Pakistan memenangkan pertandingan. Di saat semua orang di
rumah tersebut bersedih atas kekalahan India, tiba-tiba Shahida menari dan bersuka
cita sambil mencium gambar bendera Pakistan yang berada di layar TV. Bajrangi pun
menghampiri Shahida dan menanyakan apakah Shahida berasal dari Pakistan lalu
Shahida mengangguk. Disaat itu juga Pawan mengerti dan mengetahui bahwa
Shahida adalah orang Pakistan. Mengetahui hal kejadian tersebut, Dayanand dengan
nada marah meminta kepada Bajrangi untuk membawa Shahida ke kedutaan Pakistan.
Keesokan harinya, Bajrangi membawa Shahida menuju kedutaan Pakistaan
dan saat itu terjadi demonstrasi di depan kedutaan Pakistan di India. Bajrangi
kemudian menemui seorang petugas menjelaskan maksud dan tujuannnya hanya saja
Shahida tidak bisa dibawa ke Pakistan sebab dia tidak memiliki Passport. Di hari
berikutnya, Bajrangi menuju agent travel atas permintaan dari Dayanand yang
menganggap agen tersebut dapat membantu Bajrangi. Akan tetapi, sang agen tidak
bisa membantu untuk membuatkan passport karena tidak pernah ada orang India yang
membutuhkan paspport untuk berangkat ke Pakistan. Namun, agen tersebut
menjelaskan kepada Bajrangi bahwa ada seseorang yang akan membantunya yang
akan membawa Shahida ke Pakistan dengan bayaran 1,5 lakh. Hari berikutnya,
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Bajrangi kembali menemui sang agen dan memberikan 1,5 lakh dan kemudian
menyerahkan Shahida kepadanya.
Ketika meninggalkan tempat tersebut, Bajrangi merasa kasihan atas kepergian
Shahida sehingga dia memutuskan untuk kembali. Namun saat itu dia melihat
Shahida dibawa ke rumah bordil untuk dijual. Hal tersebut membuat Bajrangi marah
sehingga terjadi keributan.
Bajrangi memutuskan untuk berangkat ke Pakistan membawa Shahida
bertemu keluarganya. Dalam perjalanan di gurun pasir, Bajrangi bertemu dengan Boo
Ali yang kemidian membawanya melewati perbatasan Pakistan melalui terowongan.
Bajrangi yang merupakan menganut Bajrangbali yang selalu berkata jujur dia tidak
ingin kabur begitu saja sehingga ia menunggu untuk meminta izin kepada anggota
militer yang sedang berpatroli di sekitar perbatasan.
Namun Bajrangi beberapa kali tidak diizinkan oleh tentara pakistan tetapi dia
terus mencoba dan diizinkan masuk ke daerah Pakistan. Tiba di sebuah daerah,
Bajrangi dianggap mata-mata India sehingga polisi Pakistan menangkapnya. Kejadian
itu diliput oleh Chand Nawab yang berusaha mencari berita. Di kantor polisi,
Bajrangi diinterogasi dan saat itu Shahida melihat kalendar bergambarkan sebuah
bukit dan terus menunjuk gambar tersebut.
Bajrangi lalu menjelaskan kepada polisi bahwa daerah tempat tinggal Shahida
berada di tempat tersebut sambil menunjuk ke kalender. Polisi yang tidak percaya dan
menghampiri Shahida dengan memegang mulutnya sehingga membuat Bajrangi
marah dia pun memukuli polisi lalu kabur.
Di dalam bus, Bajrangi sempat menjelaskan kepada kondektur bahwa dia
ingin mengantarkan Shahida bertemu dengan keluarganya dan menanyakan lokasi
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daerah yang ada dikalender yang dibawanya. Saat itu Chand Nawab mengikuti
Bajrangi dia menyadari bahwa Bajrangi bermaksud baik dan bukan sebagai mata-
mata India. Chand membantu Bajrangi menjauhi kejaran polisi.
Tiba di daerah Hazrat Amin Shah Dargah daerah yang dipercaya orang
terpisah bisa dipersatukan. Di tempat tersebut, Chand Nawab melakukan liputan
untuk disebarkan ke situs-situs online dengan harapan akan nada yang
menghubunginya. Malam harinya ketika sedang berada di kedai kopi, Bajrangi dan
Shahida melihat rekaman Chand Nawab dan saat itu Shahida melihat ibunya ada di
dalam rekaman tersebut yang turun dari bus.
Shahida memberi isyarat kepada Bajrangi bahwa itu ibunya. Keesokan
harinya, mereka bertiga menaiki bus yang mengarah Sultanpur. Dalam perjalanan,
Chand Nawab membawa Shahida bertemu dengan keluarga sementara Bajrangi
tertangkap dan di tahan oleh polisi Pakistan.
Setelah melakukan pemeriksaan dan menemukan bukti bahwa Pawan
(Bajrangi) bukanlah mata-mata India, komisaris polisi Pakistan menghubungi Chand
Nawab dan mengatakan bahwa dia akan membebaskan Bajrangi. Chand Nawab lalu
membuat liputan yang kemudian disebarkan melalui media sosial. Beberapa saat
kemudian, liputan tersebut menarik perhatian banyak orang, baik itu di Pakistan dan
India. Melalui liputan tersebut, Chand Nawab menjelaskan bahwa Bajrangi bukanlah
mata-mata India melainkan seseorang bersifat mulia yang mengantar pulang Shahida
menemui orang tuanya.
Chand Nawab mengajak warga Pakistan dan India untuk bersama-sama pergi
ke perbatasan Narowal untuk memastikan tidak akan ada yang menghentikan
Bajrangi menyebrangi perbatasan. Tiba di perbatasan Narowal, ribuan orang telah
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berada di perbatasan baik itu di India dan Pakistan untuk menyaksikan Bajrangi
kembali ke asalnya.
Bajrangi tiba, dia dibantu oleh warga Pakistan menyebrangi perbatasan
dengan menghancurkan gerbang perbatasan. Saat berjalan menuju wilayah India,
Shahida yang tidak bisa bicara berusaha memanggil Bajrangi. Hingga akhirnya dia
mengeluarkan suara memanggil nama “Pawan” sehingga membuat Bajrangi menoleh
dan menghampiri Shahida dan memeluknya.
B. Analisis Semiotika Model Roland Barthes pada Tokoh Pawan Kumar
Chaturvedi
Penilaian dalam konsep moral, etika, ataupun akhlak mengarah pada aspek
perbuatan dan tingkah laku yang diperlihatkan oleh manusia. Proses dalam
menganalisa dan memberikan nilai terhadap baik-buruknya tindakan manusia
dilakukan secara subjektif, dimana orang yang melihat perbuatan tersebut dapat
memaknai baik-buruknya tindakan objeknya. Hal tersebut juga dapat dilakukan
dalam menganalisa dan mengamati tingkah laku dan perbuatan dari tokoh atau
pemeran yang terdapat dalam film termasuk dalam film Bajrangi Bhaijaan.
Setelah menonton dan menelaah lebih dalam mengenai film Bajrangi
Bhaijaan dengan fokus pengamatan pada perilaku dan tingka laku Pawan “Bajrangi”
Kumar Chaturvedi (Salman Khan), maka penulis menemukan gambar/potongan-
potongan gambar dalam film tersebut yang menunjukkan adanya bentuk
pengemasan pesan moral sebagai berikut:
1. Gambar 4.2: Pawan membawa Shahida ke Kuil
2. Gambar 4.3: Pawan memberikan kalung kepada Shahida
3. Gambar 4.4: Pawan bercerita kepada penumpang bus
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4. Gambar 4.5: Pawan memberi salam kepada kera
5. Gambar 4.6: Pawan mendorong sepeda
6. Gambar 4.7: Pawan berdiskusi dengan Danayand mengenai Sahida
7. Gambar 4.8: Pawan menegur Shahida yang mengambil gelang
8. Gambar 4.9: Pawan berniat mengantar Munni (Shahida) pulang ke Pakistan
9. Gambar 4.10: Pawan berniat meminta izin untuk melanjutkan perjalanan
10. Gambar 4. 11: Pawan memohon ijin kepada tentara Pakistan
11. Gambar 4.12 :Pawan memohon ampun
12. Gambar 4.13: Pawan memberi salam kepada masyarakat Pakistan
Untuk lebih mengetahui dan memahami pemaknaan dari hasil pengamatan
pada potongan-potongan gambar tersebut, berikut mekanisme atau langkah analisis
semiotika Roland Barthes atau yang dikenal dengan istilah two order of signification
(dua tahap penandaan) yang memuat denotasi, konotasi, dan mitos.
1. Analisis Pesan Moral Tataran Pertama (Denotasi) Semiotika Roland Barthes
pada Tokoh Pawan Kumar Chaturvedi
Tahapan dalam melakukan analisis semiotika model Roland Barthes adalah
dengan mengkorelasikan hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified)
untuk menentukan makna denotasi yang ditampilkan. Makna denotasi tersebut
merupakan makna yang didapatkan secara objektif yang didapatkan secara langsung
melalui pengindraan (penglihatan). Dengan kata lain, makna denotasi merupakan
makna yang sebenarnya atau makna yang diperoleh dengan mengaitkan secara
langsung antara lambing dan realitas atau gejala yang ditunjuk.5 Berikut ini peneliti
5 Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif. (Yogyakarta : LkiS, 2007) h 163
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mendeskripsikan bentuk denotasi atau bentuk analisis pada tataran pertama semiotika
Roland Barthes mengenai pesan moral yang ditampilkan oleh tokoh Pawan Kumar
Chaturvedi.
Matriks 4.1 Analisis tataran pertama semiotika Roland Barthes
dalam film Bajrangi Bhaijaan
Dialog / suara / teks Visual
Gambar 4.2 Pawan membawa Shahida ke
Kuil
Penanda Petanda
Gambar Pawan dan Shahida berada di
depan kuil (tempat peribadatan Umat
Hindu)
Pada gambar tersebut, terlihat Pawan dan
Shahida berada di depan sebuah Kuil yang
ditandai dengan tekstur bangunan
berwarna merah yang identik dengan
tempat umat hindu beribadah.
Dialog / suara / teks visual
Pawan : “sekarang kau dalam
lindungan bajrangbali. Dia dewa yang
terkenal disini”
Gambar 4.3 Pawan memberikan kalung
kepada Sahida
Penanda Petanda
Gambar Pawan memberikan kalung
kepada Sahida
Pawan memberikan sekaligus
memakaikan kalung kepada Shahida. pada
kalung tersebut terdapat ukiran (liontin)
berbentuk seperti kera. Dan setelah
memakaikan kalung, Pawan mengatakan
bahwa “kau (Shahida) berada dalam
lindungan Bajrangbali”.
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Dialog / suara / teks Visual
Pawan : “Ayahku, Divakar
Chaturvedi. Dia adalah Kepala pos di
Pratapgarh”
Gambar 4.4 Pawan Bercerita kepada
penumpang bus
Penanda Petanda
Gambar Pawan bercerita kepada
penumpang bus mengenai kisah
hidupnya dan memperkenalkan
ayahnya.
Di Sebuah Bus, Pawan bercerita kepada
penumpang di dalam bus tersebut
mengenai kisah hidupnya termasuk
memperkenalkan ayahnya ketika ia berada
di Pratapgarh. Pada gambar tersebut juga
terlihat beberapa penumpang di bus
tersebut (sekitar Pawan) melihat dan
menyimak cerita Pawan.
Dialog / suara / teks visual
Pawan : “Puji Bajrangbali”




memberi salam kepada Kera.
Terlihat Pawan sedang memberi hormat
dan salam kepada seekor kera yang
ditandai dengan posisi Pawan yang
membungkuk dan menadahkan tangan di
depan dada. Pawan melakukan hal
tersebut sambil mengatakan “Puji
bajrangbali”.
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Dialog / suara / teks Visual
Suara Musik / backsound
Gambar 4.6 Pawan mendorong Sepeda
Penanda Petanda
Disebuah pasar yang ramai, Pawan
terlihat sedang mendorong sebuah
sepeda dan Rasika sedang duduk di
jok belakang sepeda tersebut dan
seorang pengemudi sepeda memakai
pakaian putih sedang mengayuh
sepeda.
Gambar tersebut diambil disebuah pasar
yang ramai (ditandai dengan banyaknya
orang yang sedang berjualan dan ada juga
yang memegang barang. Pada gambar ini
terlihat Pawan sedang mendorong sepeda
yang dikemudikan oleh seorang paruh
baya berpakaian putih dan Rasika sedang
duduk di jok belakang.
Dialog / suara / teks Visual
Danayand : “Bagaimana kau tahu
kalau dia brahmana” ?
Pawan : “Kulitnya putih”.
Gambar 4.7 Pawan berdiskusi dengan
Danayand mengenai Shahida
Penanda Petanda
Pada gambar terlihat Pawan dan
Danayand sedang duduk dan
membicarakan mengenai kasta
(Brahmana)
Pada gambar tersebut terlihat Danayand
sedang membicarakan mengenai kasta
yang dianut oleh Sahida. hal tersebut
terlihat ketika Danayand bertanya kepada
Pawan “bagaimana kau tahu kalau dia
Brahmana?” sambil melihat ke arah
Sahida.
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Dialog / suara / teks Visual
Pawan : “Munni, mencuri itu tidak
boleh.”
Pawan : ayo minta maaf kepada
Bajrangbali.
Gambar 4.8 Pawan menegur Shahida yang
mengambil gelang
Penanda Petanda
Gambar Pawan, Rasika, dan Shahida
(Munni) berada di pasar
Peristiwa yang terjadi dalam scene
tersebut adalah ketika Shahida ketahuan
mengambil gelang salah satu penjual
accessories di pasar. Kemudian Pawan
menegur Shahida dan mengatakan
“Munni, mencuri itu tidak boleh”.
Dialog / suara / teks Visual
Pawan : “aku akan mengantar Munni
(Shahida) pulang
Gambar 4.9 Pawan berniat mengantar
Munni (Shahida) pulang ke Pakistan
Penanda Petanda
Gambar berfokus pada Pawan dan
Rasika berada dibelakannya terlihat
buram
Pawan (dengan ekspresi yang serius yang
terlihat dari raut wajahnya) berniat ingin
mengantar Munni (Shahida) pulang ke
Pakistan.
Dialog / suara / teks Visual
Boo Ali : “ayo cepat pergi dari sini,
penjaga semakin dekat”.
Pawan ; “aku akan meminta izin para
tentara untuk melanjutkan perjalanan.




Pernyataan Pawan kepada Boo Ali
bahwa ia akan meminta izin tentara
Pakistan untuk melanjutkan
perjalanan.
Potongan gambar tersebut diambil ketika
Pawan dan Shahida telah berhasil
melewati terowongan bawah tanah di
perbatasan India–Pakistan. kemudian
Pawan berniat untuk meminta izin secara
resmi kepada tentara Pakistan untuk
melanjutkan perjalanan. Ditandai dengan
pernyataannya kepada Boo Ali.
Dialog / suara / teks Visual
Pawan : “Kumohon, Beri aku
ijin”.
Komandan Tentara : “Baiklah”
Gambar 4.11 Pawan memohon ijin kepada
tentara Pakistan
Penanda Petanda
Pawan sedang berusaha untuk
mendapatkan ijin dari tentara
Pakistan untuk melanjutkan
perjalanan.
Potongan gambar tersebut terlihat Pawan
sedang memohon izin tentara Pakistan.
dalam gambar tersebut terlihat Pawan
sedang ditodongkan senjata oleh tentara.
Dialog / suara / teks Visual
Pawan : tempat apa ini ?”
Anak kecil : Masjid .
Pawan :“Maafkan aku Bajrangbali.”
(sambil memohon ampun kepada
dewa)
Gambar 4.12 Bajrangi memohon ampun
Penanda Petanda
Gambar Pawan (Bajrangi) berlari
keluar dengan menadahkan tangan
dan kepalanya menghadap ke atas.
Pawan juga mengungkapkan
permohonan maaf kepada dewa.
Terlihat Pawan berlari keluar dari
bangunan usai mengetahui bahwa ia
sedang berada di sebuah masjid (tempat
umat muslim beribadah). Pawan berlari
dengan menadahkan tangan di dada
sambil memohon ampun kepada dewa
yang ditandai dengan ungkapannya
“Maafkan aku Bajrangbali.
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Dialog / suara / teks Visual
Gambar 4.13 : Pawan memberi salam
kepada masyarakat Pakistan
Penanda Petanda
Gambar Pawan memberi salam
kepada masyarakat Pakistan sebelum
menyeberangi perbatasan Pakistan-
India. Salam tersebut juga dibalas
kembali oleh masyarakat Pakistan
Setelah diberi izin untuk kembali ke India,
Pawan diantar oleh ribuan orang Pakistan
(ditandai dengan banyaknya masyarakat
Pakistan yang menuruni bukit bersalju)  ke
perbatasan Pakistan-India di Narowal.
Sebelum menyeberang ke India, Pawan
memberi salam dan hormat kepada
masyarakat Pakistan yang ditandai dengan
posisi tangan kanan Pawan diletakkan di
dahi sambil menghadap ke bawah (posisi
tersebut merupakan sikap penghormatan
dan salam dalam budaya India). Hal
tersebut juga dilakukan oleh masyarakat
Pakistan untuk membalas salam Pawan
yang ditandai dengan gerakan yang sama
dan serentak yang dilakukan oleh
masyaraka yang terekam kamera.
Sumber : Data olahan Peneliti, November 2017
Potongan-potongan gambar tersebut diperoleh dari berbagai scene yang
mengandung makna pesan moral yang diperlihatkan atau disimbolkan oleh tokoh
Pawan Kumar Chaturvedi (Salman Khan). Selain itu, potongan gambar tersebut
dianalisis dengan menggunakan metode analisis tataran pertama yang juga
diperkenalkan oleh Roland Barthes dengan istilah Denotasi atau makna yang objektif.
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2. Analisis Pesan Moral Tataran Kedua (Konotasi ) Semiotika Roland Barthes
pada Tokoh Pawan Kumar Chaturvedi
Analisis pada tataran kedua dalam pemaknaan semiotika Roland Barthes
berisi pemaknaan atau interpretasi dari subjek yang meneliti atau melihat hal tersebut
kemudian memaknainya secara empirik. Analisis pada tahap kedua ini juga dikenal
dengan istilah pemaknaan Konotasi. Makna konotasi diperoleh dari pengamatan
objek yang menjadi penanda (makna denotasi) dan dihubungkan dengan interpretasi
dan pemikiran subjek (pertanda). Pada analisis tahap kedua ini pula, makna konotasi
yang didapatkan dari pemaknaan dapat berujung pada mitos. Pemaknaan mitos
terbentuk oleh kekuatan mayoritas yang memberi konotasi tertentu kepada suatu hal
secara tetap sehingga lama kelamaan akan menjadi makna yang membudaya.6
Berikut ini analisis tataran kedua (konotasi) dalam semiotika Roland Barthes
yang memuat atau memiliki makna pesan moral yang disampaikan melalui tokoh
Pawan Kumar Chaturvedi (Salman Khan) :
Matriks 4.2 Analisis tataran kedua semiotika Roland Barthes
dalam film Bajrangi Bhaijaan
Penanda Pertanda
Gambar 4.2 Pawan membawa Shahida
ke Kuil
Pawan yang sedang kebingungan dan
mencari cara agar anak kecil (Munni)
tersebut segera bertemu keluarganya
karena ia yakin bahwa anak itu tersesat
dan tidak bisa bicara. Pawan pun
membawa anak tersebut ke sebuah Kuil
Dewa dengan harapan orang tua anak
tersebut mencarinya ditempat tersebut.
Hal tersebut memberikan kesan bahwa
penyelesaian suatu persoalan atau
permasalahan dapat diselesaikan dengan
6 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi. h. 47
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berdoa dan percaya kepada Dewa atau
Tuhan tanpa harus berusaha terlebih
dahulu. Dengan kata lain, segala sesuatu
dapat disandarkan pada agama (ajaran
dan keyakinan). Kesan tersebut diperkuat
dengan ungkapan Pawan sebelum
membawa Munni ke Kuil yang
mengatakan “apa yang harus ku
lakukan?”
Penanda Pertanda
Gambar 4.3 Pawan memberikan
kalung kepada Sahida
Pawan memakaikan kalung dengan
ukiran berbentuk kera kepada Shahida
dengan keyakinan bahwa anak tersebut
akan dilindungi oleh Bajrangbali (Tuhan
yang terkenal) yang ditandai dengan
ungkapannya usai memakaikan kalung
tersebut. Perbuatan Pawan tersebut
memberikan kesan bahwa ia percaya
bahwa kalung dengan ukiran kera
tersebut memiliki kekuatan magis yang
dapat melindungi orang yang
memakainya. Menjadikan benda-benda
sebagai simbol magis dapat dialami oleh
orang-orang yang terlalu mengagungkan
sesuatu, dalam hal ini adalah Tuhan.
Dengan kata lain, kefanatikan seorang
Hamba terhadap Tuhan dapat berujung
pada lahirnya kepercayaan-kepercayaan
yang dianggap sebagai simbol perwakilan
dari Tuhan yang disembahnya.
Penanda Pertanda
Gambar 4.4 Pawan Bercerita kepada
penumpang bus
Di dalam Bus, Pawan menceritakan kisah
hidupnya kepada penumpang bus yang
ada disekitarnya. Pesan yang disampaikan
dalam gambar tersebut adalah adanya
sikap keterbukaan yang diperlihatkan
oleh tokoh Pawan. Ia  menceritakan kisah
hidupnya kepada orang yang notabene-
nya ia tidak kenal sebelumnya. Gambar
ini juga memperlihatkan mengenai
kebebasan untuk berkomunikasi kepada
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masyarakat (sosial) tanpa memandang
perbedaaan.
Penanda Pertanda
Gambar 4.5 Pawan memberi salam
kepada Kera
Pawan memberi hormat dan salam
kepada seekor kera dan mengatakan “Puji
Bajrangbali”. Peneliti dapat
memaknainya sebagai bentuk pemujaan
kepada Tuhan (Dewa Hanuman).
Kera yang diperlihatkan merupakan
simbol yang merepresentasikan Dewa
Hanuman atau Dewa Kera yang dipuja
oleh umat Hindu. Pemujaan tersebut
dianggap sebagai simbol untuk
memperlihatkan kesetiaan seorang hamba
dihadapan Tuhannya.
Penanda Pertanda
Gambar 4.6 Pawan mendorong
Sepeda
Terlihat Pawan sedang dalam posisi
mendorong sepeda yang dikemudikan
oleh seorang paruh baya. Perilaku Pawan
tersebut peneliti maknai sebagai bentuk
sikap tolong-menolong. Selain itu, kesan
lain yang dapat ditarik dari tindakan
Pawan tersebut adalah memberikan kesan
mengenai sikap kepekaan Pawan ketika
sedang melihat seorang yang kesulitan.
Penanda Pertanda
Gambar 4.7 Pawan berdiskusi dengan
Danayand mengenai Shahida
Pawan berdiskusi (musyawarah) dengan
Danayand (ayah Rasika) mengenai
Shahida. apa yang terlihat dalam adegan
tersebut, peneliti memaknai musyawarah
yang dilakukan antara Pawan dan
Danayand adalah untuk saling bertukar
pikiran dan berbagi pendapat serta
sebagai bentuk upaya untuk mencari
pemecahan permasalahan yang dialami.
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Penanda Pertanda
Gambar 4.8 Pawan menegur Shahida
yang mengambil gelang
Pawan menegur Shahida yang mengambil
gelang dari salah satu pedagang di pasar.
Pawan menegur dengan mengatakan
“Munni, mencuri itu tidak boleh” .
Tindakan Pawan yang menegur Munni
(Shahida) dapat dimaknai sebagai bentuk
pengajaran dan didikan. Pengajaran untuk
tidak mencuri atau hal lain yang bernilai
negatif adalah tindakan yang perlu
diterapkan sejak dini baik kepada anak
kecil maupun orang lain.
Usai menegur Shahida, Pawan mengajak
Munni (Shahida) untuk meminta maaf
kepada Dewa. Hal tersebut dapat
dimaknai sebagai bentuk pengajaran
untuk senantiasa bertaubat apabila telah
melakukan kesalahan yang dianggap
bernilai negatif dalam ajaran yang
diyakini.
Penanda Pertanda
Gambar 4.9 Pawan berniat mengantar
Munni (Shahida) pulang ke Pakistan
Terlihat Pawan berniat untuk mengantar
Munni (Shahida) kembali ke Pakistan.
niat Pawan ini juga tercermin dari raut
wajahnya yang dapat dimaknai sebagai
raut wajah yang memiliki keinginan yang
kuat (tekad) untuk melakukan sesuatu.
Penanda Pertanda
Gambar 4.10 Pawan berniat meminta
Izin untuk melanjutkan perjalanan
Usai melewati perbatasan India-Pakistan
melalui terowongan, Pawan berniat untuk
meminta izin para tentara Pakistan untuk
melanjutkan perjalanan. Adegan tersebut
dapat dimaknai sebagai suatu bentuk
kepolosan seorang Pawan dalam
melakukan sesuatu meskipun itu
merupakan tindakan yang berbahaya.
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Awalnya Pawan sadar bahwa ia melewati
perbatasan dengan cara yang ilegal. Maka
dari itu, ia berniat untuk meminta ijin
para tentara Pakistan agat perjalanannya
dianggap legal.
Perspektif lain yang dapat dipahami dari
tindakan Pawan ini adalah bahwa Pawan
tidak ingin melakukan sesuatu yang tidak
diberkahi oleh dewa atau Tuhannya.
Maka dari itu, ia ingin meminta ijin untuk
mendapat keberkahan. Adegan
berikutnya, ketika Pawan meminta izin, ia
seringkali menyebut nama Bajrangbali
serta maksud dan tujuannya untuk
melewati perbatasan. Hal tersebut dapat
dimaknai sebagai bentuk keseriusan
Pawan untuk melaksanakan sesuatu yang
ia niatkan.
Penanda Pertanda
Gambar 4.11 Pawan memohon ijin
kepada tentara Pakistan
Potongan gambar tersebut merupakan
adegan yang ketiga kalinya yang
diperlihatkan dalam film ini. Adegan
tersebut berulang untuk memperlihatkan
rasa ketidakputusasaan Pawan untuk
mendapat ijin dari tentara pakistan. Selain
itu, kesan yang ditampilkan dalam adegan
tersebut adalah kesan untuk
memperlihatkan usaha keras Pawan. Dan
akhirnya membuahkan hasil dengan ijin
yang diberikan oleh komandan tentara
Pakistan.
Penanda Pertanda
Gambar 4.12 Bajrangi memohon
ampun
Ketika mengetahui bahwa Pawan berada
di Masjid, ia langsung berlari keluar
sambil menadahkan tangan dan
menghadap ke atas serta mengucapkan
permohonan maaf kepada Dewa.
Perbuatan tersebut peneliti maknai
sebagai suatu bentuk taubat seorang
Hamba kepada tuhan karena merasa telah
melakukan kesalahan. Kesan ketakutan
pun diperlihatkan oleh Pawan yang
56
terlihat dari ekspresinya yang secara
spontan berlari sambil memohon maaf
kepada Tuhan usai mengetahui bahwa ia
berada di tempat ibadah umat lain
(Islam). Ketakutan tersebut dimaknai
sebagai ketakutan penganutnya yang telah
melakukan kesalahan. Ketakutan tersebut
juga memberikan kesan bahwa tuhan
akan murka akibat kesalahan yang
dilakukan umatnya yang memasuki
tempat ibadah umat lain.
Penanda Pertanda
Gambar 4.13 : Pawan memberi salam
dan hormat kepada masyarakat
Pakistan
Pada saat akan kembali ke India, Pawan
memberi salam dan hormat (terlihat dari
tingkah laku) kepada masyarakat Pakistan
yang berkumpul dan mengantarnya
melalui perbatasan.
Perbuatan Pawan tersebut memberikan
kesan bahwa manusia harus saling
menghormati dan menghargai. Disamping
itu, perbuatan Pawan tersebut juga
dimaknai bentuk pengungkapan rasa
berterima kasih atas masyarakat Pakistan
yang mengantarnya kembali ke India.
Sumber : data olahan peneliti, November 2017
3. Interpretasi Makna Pesan Moral Tokoh Pawan Kumar Chaturvedi dalam
Film Bajrangi Bhaijaan
Film Bajrangi Bhaijaan bukanlah hanya sebuah karya hiburan yang
diproduksi menjadi deretan peristiwa dalam film. Film ini merupakan salah satu
kreasi dari hasil produksi filmmaker India yang mengandung banyak pesan terutama
pesan moral. Melalui Film Bajrangi Bhaijaan, peneliti melihat banyaknya nilai-nilai
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moral yang terkandung dalam adegan-adegan yang ditampilkan mulai tadi
penokohan, alur cerita, latar, dan lain sebagainya.
Karakter Pawan (Bajrangi) dapat dijadikan sebagai fokus yang dapat menarik
perhatian penonton. Dalam film ini, Pawan (Bajrangi) dijadikan sebagai tokoh
protagonist yang memiliki kepribadian yang polos, dan jujur baik berbicara,
bertingkah bahkan dalam menjalankan ajaran yang ia percayai. Seperti pada gambar
4.2, terlihat Pawan yang sedang kebingungan untuk mencari orang tua
Munni(Shahida), tiba-tiba Pawan langsung membawa Shahida ke Kuil Dewa dengan
harapan bahwa orang tua anak tersebut akan mencarinya di tempat tersebut. Tindakan
Pawan tersebut menunjukkan bahwa agama dapat dijadikan sebagai suatu metode
atau upaya penyelesaian masalah.
Disamping itu, pada gambar 4.3 Pawan memakaikan kalung yang memiliki
dengan liontin kera kepada Munni (Shahida) dengan keyakinan bahwa Munni akan
mendapat perlindungan dari Bajrangbali. kalung tersebut dijadikan sebagai simbol
yang merepresentasikan Dewa Hanuman (dewa kera). Akan tetapi, keyakinan Pawan
tersebut memberikan kesan bahwa kalung yang dijadikan simbol tersebut memiliki
kekuatan magis untuk melindungi orang yang menggunakannya.
Dalam perjalanan pulang, Pawan membawa Munni karena ia selalu
mengikutinya. Di sebuah Bus (gambar 4.4), Pawan terlihat sedang berbincang-
bincang kepada penumpang disekitarnya mengenai kisah hidupnya. Tindakan Pawan
tersebut memberi kesan adanya sikap keterbukaan. Keterbukaan yang dimaksud
disini adalah sikap terbuka dalam berkomunikasi kepada masyarakat luas termasuk
tanpa adanya diskriminasi.
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Salah satu kisah yang diceritakan Pawan adalah ketika ia tinggal di rumah
Danayand (ayah Rasika). Suatu ketika, Pawan terlihat memberi hormat kepada seekor
kera (gambar 4.5) dan mengungkapkan pemujaan kepada kera tersebut “Puji
Bajrangbali”. karakter atau simbol-simbol yang identik dengan “kera” dalam film ini
seperti hewan Kera dan gambar yang menyerupai kera merupakan simbol yang
merepresentasikan wujud tuhan dalam hal ini adalah Dewa Hanuman yang menjadi
panutan Pawan dalam beragama dan berkeyakinan. Secara eksplisit, apa yang terlihat
dari penampilan Pawan (Bajrangi) merupakan sebuah simbol dari makhluk yang
berketuhanan dan setia pada Tuhannya. Makhluk yang memiliki kecintaan yang
tinggi terhadap Tuhan yang ia yakini.
Sosok Pawan (Bajrangi) dalam film ini memberikan sebuah isyarat tentang
bagaimana posisi manusia dalam upaya untuk mengabdikan diri kepada Tuhan sang
Pencipta melalui keyakinan dan kepercayaan yang dianutnya. Secara teknis, setiap
ummat dalam suatu komunitas keagamaan memiliki jalur dan pedoman tersendiri
sebagai proses dalam mencintai Tuhan. Akan tetapi, esensi dari keberagaman
keyakinan dan kepercayaan tersebut adalah satu, yaitu untuk mencintai dan bertakwa
kepada Tuhan. Perihal keyakinan dan kepercayaan tersebut jelas digambarkan oleh
karakter Pawan (Bajrangi) bahwa seorang umat memiliki jalurnya sendiri dalam
upaya memperlihatkan kecintaannya kepada Tuhan.
Di suatu keramaian terlihat Pawan dan Rasika sedang menaiki sepeda / kereta
(gambar 4.6). Saat itu, seorang paruh baya yang mengemudi sepeda tersebut tidak
dapat mengayuh sepeda tersebut. Tiba-tiba Pawan turun dan membantu orang
tersebut dengan cara mendorong sepeda/kereta. Hal tersebut menunjukan sikap
tolong-menolong dalam bermasyarakat. Disamping itu, sosok Pawan juga
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menunjukkan sikap kepekaan individu untuk bertindak dan membantu atau
menolong.
Pada gambar 5.7, terlihat Pawan sedang berdiskusi dengan Danayand
mengenai Shahida yang ia temukan beberapa hari yang lalu. Disini, Pawan
mendiskusikan dan memberitahu Danayand bahwa anak tersebut adalah dari kasta
Brahmana. Akan tetapi pandangan lain juga diperlihatkan oleh Danayand mengenai
sikap dan tindakan Pawan yang menyelamatkan Munni (Shahida). Hal tersebut
menunjukkan bahwa diskusi atau musyawarah dapat diartikan sebagai upaya untuk
saling berbagi dan bertukar pendapat.
Disuatu keramaian, Pawan dan Rasika membawa Munni (Shahida) ke sebuah
pasar. Akan tetap,i Munni mengambil (mencuri) sebuah gelang dari salah satu
pedagang (gambar 4.8). Karena ketahuan, Pawan pun menegur Munni dengan
ungkapan bahwa mencuri itu tidak baik. Tindakan Pawan tersebut menunjukkan
bentuk proses pengajaran dan didikan. Proses pengajaran dan pendidikan merupakan
hal yang perlu diterapkan untuk memberikan pengetahuan kepada seseorang
mengenai sesuatu hal. Setelah itu, Pawan mengajak Munni untuk ke Kuil dan
memohon maaf atas kesalahan yang dilakukan oleh Munni. Pengajaran tersebut
menunjukkan bahwa manusia yang melakukan kesalahan harus senantiasa bertaubat
dan memohon maaf kepada Tuhan atau Dewa. Taubat tersebut dilakukan untuk
menghindari malapetaka yang sering kali dikait-kaitkan dengan hukum Ilahi atau
teguran dari Tuhan.
Ketika Munni telah diketahui bahwa ia berasal dari Pakistan, Danayand sangat
marah dan menyuruh Pawan untuk memulangkan Munni ke Pakistan. Berbagai upaya
telah dilakukan tapi tidak membauhkan hasil, akhirnya Pawan berniat untuk
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mengantar Munni ke Pakistan (gambar 4.9). Niat Pawan tersebut terlihat jelas pada
raut wajahnya yang kuat dan memperlihatkan keseriusannya untuk mengantarkan
Munni ke Pakistan. Bentuk upaya yang dilakukan Pawan untuk mengantar Munni ke
Pakistan terlihat dengan tindakannya untuk melewati perbatasan India-Pakistan
melalui terowongan yang diperlihatkan oleh Boo Ali (gambar 9.10). Akan tetapi,
dorongan religius untuk selalu menerapkan kejujuran dan mengharamkan kejahatan
kembali merasuki Pawan. Sehingga ia, berniat untuk meminta izin para tentara
Pakistan yang menjaga perbatasan. Pawan dan Shahida pun menunggu pasukan
tentara tersebut dan mencoba untuk meminta ijin melanjutkan perjalanan. Percobaan
pertama, ijin ditolak dan Pawan di pulangkan kembali melalui terowongan.
Percobaan kedua, Pawan mengalami tindak kekerasan, dan percobaan ketiga, Pawan
mendapatkan ijin dari komandan tentara (gambar 4.11). Tindakan Pawan tersebut
menunjukkan bahwa ia adalah orang yang tidak putus asa. Dan selalu berusaha untuk
mendapatkan apa yang ia inginkan.
Pada suatu pagi, Pawan terbangun dari tidurnya karena mendengar suara
tertawa anak kecil. Pawan kemudian berlari keluar bangunan setelah mengetahui
bahwa ia sedang berada di masjid (tempat umat Islam beribadah). Pawan berlari
sambil memohon ampun kepada dewa (gambar 4.12). Tindakan Pawan tersebut
menunjukkan kesetiaan dan kecintaan Pawan kepada dewa dalam menjalankan
ajarannya. Disisi lain, Pawan tampak ketakutan setelah mengetahui bahwa ia telah
melakukan kesalahan.
Di akhir film Bajrangi Bhaijaan, Pawan dibebaskan dari penjara Pakistan usai
penyelidikan yang dilakukan polisi Pakistan yang sebelumnya menganggap Pawan
adalah seorang mata-mata India. Pada gambar 4.13, Pawan diantar oleh ribuan
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masyarakat Pakistan ke perbatasan Narowal (Pakistan-India). Sebelum melintasi
perbatasan Pakistan-India. Pawan memberikan salam dan penghormatan kepada
masyarakat Pakistan yang mengantarnya. Salam dan penghormatan tersebut juga
dibalas oleh masyarakat Pakistan. dan Pawan pun melintasi perbatasan dan menuju ke
daratan India.
4. Ideologi (Mitos) Makna Pesan Moral Tokoh Pawan Kumar Chaturedi
dalam Film Bajrangi Bhaijaan
Film Bajrangi Bhaijaan merupakan film India yang saat ini meraih rekor
sebagai Film terlaris di India dan film Bollywood terlaris kedua di pasar internasional
setelah film “PK (2014)”.7 Film tersebut mengangkat mengenai konflik antara India-
Pakistan yang dikosntruksi sebagai salah satu rintangan yang melahirkan peristiwa-
peistiwa yang menegangkan. Selain itu, nilai-nilai religius juga ditampilkan meskipun
didominasi oleh kepecayaan dan keyakinan umat hindu (Dewa Hanuman) yang juga
menjadi umat mayoritas di India.
Setiap film dikonstruksi untuk memuat dan menginformasikan beragam pesan
untuk disampaikan kepada penonton dengan cara yang menarik. Katakter atau tokoh
yang pelaku yang menjalankan alur cerita dalam film tidak terlepas dari muatan nilai
pesan moral. Hal tersebut juga terdapat pada film Bajrangi Bhaijaan terutama pada
tingkah laku dan tindakan Pawan Kumar Chaturvedi (Salman Khan) yang menjadi
tokoh utama.
7 Bajrangi Bhaijaan, http://id.wikipedia.org/bajrangi-bhaijaan, diakses pada tanggal 4
November 2017
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Walaupun dalam film tersebut ajaran-ajaran yang diperlihatkan melalui tokoh
Pawan didominasi oleh kepercayaan umat Hindu (Dewa Hanuman) namun pada
dasarnya pesan ideologi yang disampaikan dalam film tersebut ditujukan untuk
umat secara luas.
Pesan ideologi yang ditanamkan dalam film tersebut adalah penanaman dan
pengamalan nilai-nilai religius dalam melaksanakan ajaran-ajaran yang dianut atau
diyakini. Bentuk pengamalan tersebut dapat dianggap sebagai;
a. Sebagai simbol dan ideologi untuk mengingatkan bahwa manusia adalah
makhluk yang berketuhanan, makhluk ciptaan yang memiliki pencipta.
b. Sebagai simbol untuk mengingatkan manusia dalam mengamalkan ajaran-
ajaran Tuhan yang diyakini masing-masing umat.
c. Sebagai simbol cinta antara hamba dengan Tuhannya.
Ideologi yang peneliti dapatkan dari analisis dalam film Bajrangi Bhaijaan
tersebut memberikan kesan bahwa objek yang menjadi fokus dalam pemaknaan pesan
moral tersebut dalam hal ini adalah Pawan Kumar Chaturvedi memiliki sikap
“fanatik” dalam beragama (pengaplikasian ajaran dan keyakinan). Dalam  Kamus
Besar  Bahasa  Indonesia, Fanatik dapat diartikan sebagai kepercayaan (keyakinan),
kecintaan yang kuat terhadap ajaran (agama, politik, dan sebagainya).8 Jadi, Fanatik
dalam beragama dapat diartikan sebagai sikap untuk menggambarkan kepercayaan
dan kecintaan terhadap agama yang dianutnya. Dengan kata lain, sikap fanatik dapat
dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan syariatnya sebagai hamba Tuhan. Hal
tersebut untuk mempertegas ketaatan dan keimanannya kepada Tuhan yang diyakini.
8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Cet.III; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005)
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Akan tetapi, esensi atau nilai dari kekuatan cinta dan ketaatan memiliki arti
yang berbeda apabila sikap “fanatik” tersebut dianggap sebagai suatu paham
(fanatisme) dan disandarkan pada orang lain atau orang diluar agamanya dan
cenderung memaksa (negatif). Arti fanatisme yang dimaksud diatas, menurut Prof.
Yusuf Qaradhawi adalah jika seseorang membela secara membabi buta terhadap
keyakinannya, madzhabnya, pemikirannya, pendapatnya, kaumnya, dan
kelompoknya, sehingga ia tidak mau melakukan dialog dengan orang yang berbeda
dalam prinsip-prinsip dasar maupun variabel cabang dengannya. Atau jika ia menutup
semua pintu rapat-rapat dari setiap orang yang hendak mendekat kepadanya, dan ia
hanya mau menghadapi mereka dengan pedang.9
Seseorang yang bersikap fanatisme yang demikian tidak melihat selain
dirinya, tidak mendengar kecuali ucapannya sendiri, dan tidak percaya pada orang
lain di luar kelompok atau jamaah tempat ia berafiliasi. Orang di luar kelompoknya
dianggap “orang lain” (the others). Bahkan ada mengkafirkan lantaran tidak mau
memberikan loyalitas kepada kelompoknya.10 Tindakan demikian menjauhkan
dirinya dari sikap toleransi dan melahirkan ego pribadi dalam beragama.
C. Pandangan Islam tentang Pesan Moral yang Disimbolkan melalui Tokoh
Pawan Kumar Chaturvedi dalam Film Bajrangi Bhaijaan
Islam merupakan agama yang hadir untuk menyampaikan ajaran dan menjadi
pedoman umat manusia terkhusus umat muslim. Ajaran-ajaran yang dimuat dalam
agama islam tidak terlepas dari pedoman umatnya yaitu al-Qur’an yang diyakini
9 Yusuf Al-Qardhawi. Fatwa Al-Qardhawi. (Surabaya : Risalah Gusti, 1996)
10 Lihat. Antara Fanatisme dan Ketaatan, syamsuhilal.blogspot.co.id/antara-fanatisme-dan-
ketaatan.htm. diakses pada 3 November 2017
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sebagai wahyu dan perkataan Allah swt. Serta Hadits (As-Sunnah) yang berasal dari
perkataan Nabi Muhammad saw. yang juga sebagai nabi yang menyampaikan ajaran
agama islam. Selain itu, Nabi Muhammad juga diyakini oleh umat muslim sebagai
pribadi yang memiliki akhlak yang sempurna. Hal tersebut juga terdapat dalam QS.
Al-Qalam/68 : 4
     
Terjemahnya:
“ Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi pekerti yang
agung”.11
Terkait pembahasan konsep akhlak yang dikenal sebagai suatu ajaran untuk
menilai baik-buruknya perbuatan manusia berdasarkan pada Al-Quran dan Hadits.
Konsep lain yang serupa dengan akhlak yang dikenal saat ini adalah etika dan moral.
Etika dan moral juga memuat pembahasan mengenai perbuatan dan tingkah laku
manusia.
Penilaian baik-buruknya tingkah laku manusia bukan hanya dapat dilihat
dilingkungan kehidupan sehari-hari. Melainkan juga dapat terlihat melalui realitas
simulasi yang telah dikonstruksi oleh media. Salah satu contoh perbuatan manusia
yang tergambar melalui media adalah adegan-adegan kehidupan manusia yang
terlihat dalam film-film.
Film Bajrangi Bhaijaan merupakan sebuah film yang berfokus dan
menjadikan kepercayaan Hindu-India sebagai sentral dalam cerita film tersebut.
Namun, dalam hal pemaknaan, pesan yang disampaikan dalam adegan-adegan
tersebut dapat dimaknai berdasarkan sudut pandang kepercayaan lain diluar agama
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Toha Putera; Semarang,  2004)
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hindu seperti islam. Dengan kata lain, pesan yang disimbolkan dalam adegan-adegan
sebuah film dapat dimaknai dengan berlandaskan ajaran syariat islam.
Berikut ini pesan moral yang peneliti dapatkan setelah menganalisis film
Bajrangi Bhaijaaan melalui model analisis semiotika Roland Barthes:
1. Kekuatan Iman Seorang Hamba (Taqwa dan Tawakkal)
Aspek moral (akhlak) mengenai kekuatan iman mengarah pada cara seorang
hamba mengimplementasikan ajaran-ajaran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.
Penggambaran mengenai kekuatan iman seorang hamba dapat diketahui dengan
melihat bagaimana seorang hamba dalam melakukan peribadatan. salah satu istilah
yang dapat digunakan sebagai tolak ukur kekuatan iman adalah bentuk ketaqwaan.
Taqwa adalah satu hal yang sangat penting dan harus dimiliki setiap muslim.
Signifikansi taqwa bagi umat islam diantaranya adalah sebagai spesifikasi pembeda
dengan umat lain bahkan dengan jin dan hewan, karena taqwa adalah refleksi iman
seorang muslim. Seorang muslim yang beriman tidak ubahnya seperti binatang, jin
dan iblis jika tidak mangimplementasikan keimanannya dengan sikap taqwa, karena
binatang, jin dan iblis mereka semuanya dalam arti sederhana beriman kepada Allah
yang menciptakannya, karena arti iman itu sendiri secara sederhana adalah “percaya”,
maka taqwa adalah satu-satunya sikap pembeda antara manusia dengan makhluk
lainnya.
Selain sikap taqwa untuk memperlihatkan keimanan, sikap tawakkal atau
berserah diri kepada allah juga dapat dijadikan indikator untuk mengukur keimanan
manusia. Berserah diri merupakan sebuah bentuk implementasi keimanan seorang
hamba kepada Rabbnya dan hal tersebut merupakan bagian dari ibadah yang hanya
diperuntukkan kepada Allah Swt dan tidak boleh di selewengkan kepada selain-Nya,
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adapun hamba yang bertwakkal dengan menggantungkan segala urusannya kepada
Allah Swt, maka Allah Swt akan mencukupkan segala keperluan hamba tersebut
dimana pun, kapan pun dan bagaimana pun keadaan hamba tersebut, dalam hal ini
Allah Swt berfirman dalam Al-Quran QS. At-Talaq/65 : 3
                     
      
Terjemahnya:
“Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi
tiap-tiap sesuatu.”12
Kata “Tawakkal” yang disebutkan pada ayat adalah bahwa perintah untuk
berserah diri kepada Allah Swt atas segala bentuk pekerjaan, akan tetapi mencari
sebab (berusaha dan bekerja) tidak menafikan tawakkal bahakan Allah swt
memerintahkan untuk mencari dan berusaha, akn tetapi hasil dari usaha tersebut
diserahkan kepada Allah swt dengan tidak bersandar dengan sedikit dan banyaknya
modal usaha.
2. Kecintaan kepada Tuhan
Kecintaan yang paling agung dan mulia di dalam kehidupan ini adalah
kecintaan kepada Allah. Ketika seorang hamba mencintai Allah, maka dia akan rela
untuk melakukan seluruh hal yang diperintahkan dan menjauhi seluruh hal yang
dilarang oleh yang dicintainya tersebut. Cinta kepada Allah juga mengharuskan
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Toha Putera; Semarang, 2004)
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membenci segala sesuatu yang dibenci oleh Allah. Allah menguji setiap muslim
dalam firman-Nya melalui Al-Quran QS. Ali-Imran/3 : 31.
                       
Terjemahnya:
“Katakanlah (wahai muhammad): Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”13
Pilar lainnya yang mesti ada dalam ibadah seorang muslim adalah rasa takut.
Dengan adanya rasa takut, seorang hamba akan termotivasi untuk rajin mencari ilmu
dan beribadah kepada Allah semata agar bebas dari murka dan adzab-Nya. Cinta dan
takut yang telah disebutkan di atas harus seimbang dalam setiap ibadah seorang
hamba. Seseorang yang memiliki rasa takut yang berlebihan akan menyebabkan
dirinya putus asa, sedangkan jika rasa takutnya rendah maka dengan mudahnya dia
akan bermaksiat kepada Tuhannya. Adapun rasa cinta, maka itulah faktor yang akan
menjaga diri seorang hamba untuk tetap berjalan menuju tujuan yang ia cintai.
3. Keterbukaan dalam Bermasyarakat
Sebagai bagian dari anggota masyarakat, manusia selalu ingin menjalin
hubungan yang baik dengan manusia lainnya. Terdapat beberapa kendala dalam
jalinan hubungan antarmanusia, di antaranya adalah struktur masyarakat heterogen,
yaitu mesyarakat dengan keanekaragaman perbedaan dan kepentingan. Perbedaan-
perbedaan tersebut dapat menciptakan konflik di antara anggota masyarakat. Untuk
itu, diperlukan sikap keterbukaan agar terjalin hubungan yang baik di lingkungan
keluarga, masyarakat, maupun bangsa dan negara.
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Toha Putera; Semarang,  2004)
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Sikap keterbukaan dapat mengarahkan orang pada sikap toleransi
antarmanusia, sehingga dapat mencapai kehidupan yang harmonis dan serasi. Dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, sikap keterbukaan harus dapat diterapkan oleh
semua pihak baik rakyat sebagai warga negara maupun penguasa negara. sikap
keterbukaan juga terdapat dalam Al-Qur’an pada Q.S Al- Hujurat/49 : 13
                          
           
Terjemahnya:
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”14
4. Tolong menolong
Tolong menolong merupakan kewajiban setiap umat terkhusus umat muslim.
Sudah semestinya konsep tolong menolong ini dikemas sesuai dengan syariat Islam,
dalam artian tolong menolong hanya diperbolehkan dalam kebaikan dan takwa, dan
tidak diperbolehkan tolong menolong dalam hal dosa atau permusuhan. Tolong
menolong menjadi salah satu ibadah dalam kehidupan muslim yang sangat dianjurkan
oleh syariat Islam untuk memberi pertolongan secara ikhlas dan Allah Swt memberi
pahala yang sama di akhirat. Sebagaimana disebutkan dalam hadist Rasulullah Saw:
“Orang Islam adalah bersaudara, sesama Islam tidak boleh mendzaliminya
dan membebani dengan sesuatu yang memberatinya dan siapa yang
menunaikan sesuatu hajat saudaranya, maka Allah akan menunaikan hajatnya,
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Toha Putera; Semarang,  2004)
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dan barang siapa yang melepaskan sesuatu bala orang Islam, Allah akan
melepaskan segala bala kesusahannya di akhirat, dan siapa yang menutup
suatu aib orang Islam, Allah akan menutup aibnya di hari kiamat.” 15
Dalam ajaran Islam, tolong menolong merupakan kewajiban setiap muslim.
Sudah semestinya konsep tolong menolong ini dikemas sesuai dengan syariat Islam,
dalam artian tolong menolong hanya diperbolehkan dalam kebaikan dan takwa, dan
tidak diperbolehkan tolong menolong dalam hal dosa atau permusuhan. Allah Swt
telah menyebutkan perintah tolong menolong dalam firmannya QS Al-Maidah/5 : 2
                        
    
Terjemahnya :
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.16
Dalam ayat tersebut terdapat redaksi kata “al-birru” dan “at-Taqwa” yang
memiliki hubungan yang sangat erat. Karena masing-masing menjadi bagian dari
yang lainnya. Secara sederhana, makna dari kata al-Birru adalah kebaikan. Maksud
dari kebaikan dalam hal ini adalah kebaikan yang menyeluruh, mencakup segala
macam dan ragam.
5. Pendidikan dan Pengajaran
Pendidikan merupakan salah satu alat untuk dapat membimbing seseorang
menjadi orang yang baik terutama pendidikan agama. Dengan pendidikan agama
15 Hadist Riwayat Bukhari
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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akan membentuk karakter akhlakul karimah bagi siapa saja sehingga mampu
memfilter mana perbuatan yang baik dan mana yang tidak baik.
Menurut Ibn Miskawaih, orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak-
anaknya. Materi utama yang perlu dijadikan acuan pendidikin dari orang tua kepada
anaknya adalah syari’at. Ibn Miskawaih berpendapat bahwa, penerimaan secara taklid
bagi anak-anak untuk mematuhi syariat tidak menjadi persoalan. Dasar
pertimbangannya adalah karena semakin lama anak-anak akan mengetahui penjelasan
atau alasannya, dan akhirnya mereka tetap memelihara sehingga dapat mencapai
keutamaan. .17
Perspektif lain dikemukakan oleh Ibnu Madzur yang mengatakan bahwa
pendidikan adalah baiknya pemeliharaan dan pengurusan melewati masa anak-anak
baik dari anak kandung ataupun bukan anak kandung.18
6. Tekad (istiqomah)
Tekad adalah energi jiwa yang memberikan tenaga dan kekuatan untuk
melakukan sesuatu. Mimpi adalah pikiran yang diciptakan dalam alam kehidupan
manusia. Tekad yang membaja akan meloloskan setiap mimpi dalam jiwa, dan segera
merubahnya menjadi tindakan. Istilah Tekad sering juga diartikan dengan istilah
Istiqomah. Secara bahasa istiqomah yang berasal dari bahasa Arab artinya lurus
sedangkan menurut istilah istiqomah dapat diartikan sebagai perbuatan menjaga
perbuatannya tetap pada jalan yang lurus dan tidak berubah karena sesuatu. Istiqamah
dalam islam berarti menjaga segala iman dan taqwa dijalan Allah dengan tetap
beribadah menjalani perintahnya dan senantiasa menjauhi larangannya.
17 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih, (Yogyakarta:Belukar, 2004)
18 Ibnu Mandzur, Lisanul Arob. jilid V (Qohiroh daar Al-Ma’rifat, 2008) hal 96
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Memiliki sikap tekad atau istiqomah dapat merangsang dan mendorong tubuh
untuk mewujudkan segala sesuatu yang diinginkan. Sikap untuk mempertahankan
tekad dan beristiqomah di jalan Allah juga terdapat dapat Q.S Ali Imran/3 : 159
                
                            
    
Terjemahnya :
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya”. 19
Selain itu, perintah untuk meneguhkan pendirian (tekad) juga terdapat dalam
QS Al- Fushshilat/41 : 30
                      
              .
Terjemahnya :
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadamu”.20
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Toha Putera; Semarang,  2004)
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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7. Kejujuran
Kejujuran dalam islam atau dikenal dengan istilah As-Shidqu ialah kesesuaian
pembicaraan dengan kenyataan menurut keyakinan orang yang berbicara, As-Sidqhu
ini kebalikan dari Al-Kadzibu (bohong). Ada yang mengatakan As-Shidqu ialah
kesesuaian ucapan hati dengan sesuatu yang dikabarkan (dhahirnya) secara
bersamaan, jika salah satu syarat tersebut hilang maka tidak dinamakan jujur secara
sempurna.21 As-Sidqhu ini memiliki keutamaan yang agung, pahala yang
besar/banyak, serta kedudukan yang mulia. Jujur dan benar di antara bagian dari Ash-
Shidu.
Dalam shahih Bukhori dan Muslim di sebutkan, dari Nabi sholallohu alaihi
wassalam beliau bersabda:
“Sesungguhnya kejujuran menunjukkan kepada kebaikan, dan sesungguhnya
kebaikan menunjukkan kepada surga, dan sesungguhnya seorang laki-laki
benar-benar telah jujur hingga ia di catat di sisi Allah sebagai orang jujur.
Sesungguhnya kebohongan itu menunjukkan kepada kedzaliman. Dan
sesungguhnya kedzaliman itu menunjukkan kepada neraka, dan sesungguhnya
seorang laki-laki telah berbuat dusta hingga dia catat disisi Allah sebagai
pendusta”.22
Kejujuran akan menanamkan kepercayaan dalam jiwa, ketentraman,
kelapangan dan kasih sayang (kelemah lembutan), sehingga manusia menjadi
bergantung kepada para da’i yang jujur dan benar (niatnya), mereka
mempercayainya, dan merasa aman disisinya. Ikatan yang kuat ini, yang terjalin
antara sesama muslim adalah faktor utama bagi kesuksesan sebuah dakwah, dan yang
demikian itu tidak akan terwujud kecuali dengan kejujuran. Berbeda dengan
21 Lihat, Kejujuran dalam Perspektif Islam, http://mediaislamonline/kejujuran-dalam-perspektif-
islam.htm . Diakses pada tanggal 30 Oktober 2017.
22 Shahih Bukhari dan Muslim.
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kedustaan yang menanamkan dalam jiwa benih-benih keraguan, kekurangan
kepercayaan, dan kewaspadaan. Maka akhlak pendusta bukanlah sesuatu yang disukai
oleh manusia dan dianggap baik oleh mereka.
8. Tidak Putus Asa
Perasaan putus asa merupakan salah satu kondisi yang bisa saja dialami oleh
siapapun di dunia ini. Namun, putus asa sebenarnya tergantung dari dalam diri
sendiri. Kunci untuk menghilangkan perasaan putus asa dari dalam diri yaitu dengan
cara selalu berusaha dan berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT.
Sebagaima firman Allah SWT dalam QS Al Hijr : 56
          
Terjemahnya:
“Ibrahim berkata, “Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat
Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat”.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk terhindar dari sikap putus adalah
adalah dengan membangkitkan tekad dan niat untuk mencapai hal yang diinginkan
yang disertai dengan usaha sesuai dengan tingkat keingingan yang ingin diraih.
Seorang hamba akan mendapat sesuatu yang sesuai dengan kadar tekad dan usahanya
dalam meningkatkan semangat dalam meraih sesuatu tersebut. Orang yang benar-
benar ingin menwujudkan keinginannya akan berusaha sebaik mungkin dan
mengoptimalkan segala daya untuk mewujudkan keingingan tersebut. Segala yang
berpotensi untuk menghalangi pencapaiaan tersebut akan disingkirkan, demi
mempercepat dan membuka pintu kesuksesan dari keinginan yang ingin diraih.
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9. Taubat
Secara Bahasa, at-Taubah berasal dari kata  َبََﻮﺗ yang bermakna kembali. Dia
bertaubat, artinya ia kembali dari dosanya (berpaling dan menarik diri dari dosa).23
Taubat adalah kembali kepada Allâh dengan melepaskan hati dari belenggu yang
membuatnya terus-menerus melakukan dosa lalu melaksanakan semua hak Allâh
Azza wa Jalla. Taubat mencakup penyerahan diri seorang hamba kepada Rabbnya,
inabah (kembali) kepada Allâh Azza wa Jalla dan konsisten menjalankan ketaatan
kepada Allâh. Jadi, sekedar meninggalkan perbuatan dosa, namun tidak
melaksanakan amalan yang dicintai Allâh Azza wa Jalla , maka itu belum dianggap
bertaubat.
Allâh Azza wa Jalla memerintahkan para hamba-Nya untuk bertaubat dan
berjanji akan menerima taubat mereka. Allâh Azza wa Jalla berfirman dalam QS Asy-
Syura /42: 25
                          
Terjemahnya :
“Dan dialah yang menerima Taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Dia membuka pintu harapan bagi hamba-Nya untuk meraih maaf dan
ampunan-Nya. Allâh Azza wa Jalla juga memerintahkan agar mereka bersandar pada
kemurahan dan kedermawanan-Nya, memohon agar kesalahan-kesalahan digugurkan,
aibnya ditutupi dan agar taubat mereka diterima. Tidak ada yang bisa menolak
mereka dari rahmat Allâh Azza wa Jalla dan pintu antara mereka dan Allâh pun
tidaklah dikunci.
23 Ibnu Faris, Mu’jam Maqâyis al-Lughah, 1/357.
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10. Saling Menghormati
Sikap saling menghargai merupakan sikap terpuji yang harur dimiliki oleh
setiap muslim, sehingga dapat menjalin hubungan dengan harmonis. Sebab orang
yang dapat menghargai orang lain akan menjaga lisan, sikap dan perbuatan agar tidak
menyinggung dan menyakiti oarang lain.
Di antara kemuliaan orang yang beriman adalah menghormati orang yang
telah berbuat baik kepadanya, sesungguhnya Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa Salam
tidak melupakan jasa sebagian kaum musyrik yang punya peran dalam melindungi
diri dan dakwahnya shollallohu ‘alaihi wa Salam. Bahkan, bangsa arab di masa
jahiliyah mempunyai budi pekerti yang terpuji, yaitu menghormati orang yang
berbuat baik kepada mereka.
Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki dari kaum musyrik yang bernama
Urwah bin Mas’ud, tatkala Abu Bakar rodhiyallohu ‘anhu bersikap kasar kepadanya
dalam perdamaian Hudaibiyah, ia tidak menjawab sedikitpun, karena Abu Bakar
rodhiyallohu ‘anhu pernah berbuat baik kepadanya yang belum sempat dibalasnya.
Karena itulah ia berkata:
‘Demi (Allah) yang diriku berada di tangan-Nya, kalau bukan karena jasamu
terhadapku yang belum sempat kubalas niscaya aku menjawab ucapanmu.’24
Dan di dalam hadits yang shahih:
“Barang siapa yang berbuat baik kepadamu maka balaslah”.25
Dan sekurang-kurang balasan yang mesti kamu berikan kepada yang berbuat baik
kepadamu adalah menghormatinya.
24 HR Musnad Ahmad 4/324





Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dengan menggunakan model
analisis Roland Barthes, peneliti menemukan adanya unsur pengemasan pesan moral
yang terdapat dalam film “Bajrangi Bhaijaan” dengan berfokus pada perilaku Pawan
Kumar Chaturvedi (Bajrangi) yang diperankan oleh Salman Khan. Berikut ini temuan
hasil yang peneliti dapatkan;
1. Karakter Pawan dalam film Bajrangi Bhaijaan merupakan tokoh protagonist
yang juga merupakan titik pusat perhatian. Pemaknaan yang peneliti dapatkan dari
proses analisis makna pesan moral Pawan Kumar merujuk pada moral ketaatan dalam
beribadah, penggunaan peraga sebagai simbol ketuhanan, sikap keterbukaan,
kesetiaan kepada ajaran Tuhan, kepekaan dalam tolong-menolong, moral pendidik,
sikap niat dan tekad, taubat dan ketakutaannya dalam melakukan kesalahan, serta
moral untuk saling menghormati. Dari keseluruhan aspek-aspek moral tersebut
peneliti memaknai tokoh pawan memuat ideologi yang memiliki sikap “fanatik”
dalam menjalankan ajaran yang diyakininya. Sikap fanatik tersebut merujuk pada
kecintaan dan ketaatannya dalam mengamalkan ajaran-ajaran yang diyakininya
sebagai ajaran Tuhan.
2. Film Bajrangi Bhaijaan, juga tidak terlepas dari nilai-nilai moral meskipun
kepercayaan yang dimuat didominasi oleh kepercayaan Hindu-India. Akan tetapi,
adegan tersebut dapat dimaknai secara luas tergantung pemaknaan subjek yang
mengamatinya. Dalam film tersebut, terdapat nilai-nilai seperti: Moral yang
menyangkut kekuatan iman seorang umat merujuk pada bentuk pengaplikasian diri
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sebagai seorang hamba Tuhan termasuk didalamnya adalah bentuk kecintaan serta
cara yang sesuai untuk penerapan ajaran yang dianut. Di samping itu, sikap
keterbukaan dan tolong menolong dalam bermasyarakat dapat diterapkan dengan
tujuan untuk menjaga hubungan silaturahim antar umat beragama. Aspek moral
mengenai kejujuran juga dimunculkan secara kontinyu oleh tokoh Pawan. Hal
tersebut merujuk pada pengamalan ajaran-ajaran Tuhan yang kemudian menciptakan
kepribadian pada sikap diri individu.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yakni, implikasi teoritis
dan praktis:
1. Implikasi teoritis: sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan khazanah
keilmuan penelitian media, khususnya yang berkaitan dengan penelitian semiotika
serta meningkatkan kepekaan dalam proses pemaknaan atas pesan yang tersirat dalam
media informasi (Film).
2. Implikasi praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada
masyarakat secara umum, dan secara khusus kepada insan perfilman agar mampu
menghasilkan karya-karya berkualitas yang layak ditonton agar penonton tidak hanya
terhibur dengan apa yang ia lihat melainkan mampu mendapatkan pelajaran dan
menyadari permasalahan (isu sosial) yang berkaitan dengan pembentukan moral.
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